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A. Deskrips Pustaka

1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi

Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagudaan
penggunaan potedsidan sarana yang ada untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengajafanStrategi secara umum dapat
didefinisikan sebagai garis besar haluan bertindatuk mencapai
sasaran yang telah ditetapKan.

Hal senada juga dikemukakan oleh Djamarah dalanarfRy
bahwa secara umum strategi mempunyai pengertiain gaais-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapaia yang telah
ditentukan. Berkaitan dengan pembelajaran, stratiegiat diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dengan andik dialam
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapaantuyang telah
digariskan

b. Pengertian Strategi Pembelajaran

Pembuatan suatu strategi pembelajaran meliputi lueeban

penggunaan informasi yang telah dikumpulkan dangmasilkan suatu

rencana yang efektif untuk menyajikan pengajaragi paserta didik.

! Potensi diri merupakan kemampuan, kekuatan, bailgybelum terwujud maupun yang
telah terwujud, yang dimiliki seseorang, tetapubbelsepenuhnya terlihat atau dipergunakan secara
maksimal (https://id.wikipedia.org/wiki/Potensi_ijlir

2 Pengajaran adalah suatu proses yang melibatkamus¢am keputusan pada saat pra-
pengajaran, pengajaran, dan pasca-pengajaran.usapudisaat pra-pengajaran adalah keputusan
pada saat perencanaan kurikulum dan dalam satpemifajaran; keputusan pada saat pengajaran
adalah keputusan yang dilakukan saat proses bet@agajar berlangsung; dan pasca-pengajaran
adalah segala keputusan yang dilakukan sebagdi énaduasi hasil proses pengajaran. Pada
bagian ini hanya akan dijelaskan prosedur peremcanalalam proses pengajaran.
(http://diarydahlia.blogspot.co.id/2011/09/pengartpengajaran.html).

® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi bagiu/Pendidik
daIaT Implementasi Pembelajaran yang Efektif darkis®itas Kencana, Jakarta, 2010, hal. 131.

Ibid., hal. 132.
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Pada titik ini harus mampu menggabungkan pengetatardang teori
dan desain pembelajaran dengan pengelaman mengeseia didik
dan tujuan pembelajaran.

Dick dan Carey mengatakan, strategi pembelajaralalademua
komponen materi/paket pengajaran dan prosedur gigugmakan untuk
membantu siswa dalam mencapai tujuan pengajaranate§it
Pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedimt&egmelainkan
termasuk seluruh komporfemateri atau paket pengajaran dan pola
pengajaran itu sendiri. Dengan memahami beberapgep#an di atas
dapat disimpulkan, bahwa strategi pembelajaranahdalasdt guru
dalam mengefektifkan, mengefisiensikan, serta meingalkan fungsi
dan interaksi antara siswa dengan komponen perabmtagalam suatu
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan peraygja

Strategi pembelajaran dikembangkan atau diturumleanmodel
pembelajaran. Dari beberapa pengertian diatasegirgembelajaran
meliputi rencana, metode dan perangkat kegiatamy yhrencanakan
untuk mencapai tujuan pengajaran terténtu.

Menurut Slameto dalam Riyanto, bahwa strategi péaydran
mencakup jawaban atas pertanydan :

1) Siapa melakukan apa dan menggunakan alat apa dalases
pembelajaran. Kegiatan ini  menyangkut peranan sgmbe
penggunaan bahan, dan alat-alat bantu pembelajaran.

2) Bagaimana melaksanakan tugas pembelajaran yangh tela

didefinisikan (hasil analisty sehingga tugas tersebut dapat

® Abdul Majid, Strategi PembelajargrRemaja Rosdakarya, Bandung, 2013, hal. 47.

® Komponen adalah bagian dr keseluruhan; unsur:.{fktipi.web.id/komponen).

'Siasat adalah cara bekerja; cara melakukan seso@tnde: siasat pekerjaan; siasat
mengajar membaca yang mula-mula sekali (http://lsaceltkp.com/siasat/).

8 Yatim Riyanto,Op. Cit, hal. 131.

° Abdul Maijid, Strategi PembelajararRemaja Rosdakarya, Bandung, 2013, hal. 9.

9 yatim Riyanto,Op. Cit hal. 132.

1 Dalam linguistik, analisa atau analisis adalatiakayang dilaksanakan terhadap sebuah
bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut sset@ndalam. Sedangkan pada kegiatan
laboratorium, kata analisa atau analisis dapat pegarti kegiatan yang dilakukan di laboratorium
untuk memeriksa kandungan suatu zat dalam cupliltdemnun, - dalam perkembangannya,
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memberikan hasil yang optimal. Kegiatan ini menyarignetode
dan teknik pembelajaran.

3) Kapan dan di mana kegiatan pembelajaran dilaksansdwa berapa
lama kegiatan tersebut dilaksanakan.

Pada tahun 1940 Isabel Briggs Myers mengembandiykgars-
Briggs Type Indicator(MBTI) untuk mengidentifikasi gaya belajar
berdasarkan teori Jung. Ada 4 aksis atau dimenga galajar, ialah
extraversion-introversion, sensing-intuitionthinking-feeling dan
judging-perception Sensingdan intuition bertolak belakang dalam
memperoleh kesadaran, sementdhanking dan feeling bertolak
belakang dalam hal pengambilan kesimpulatrovert? bersifatself-
motivated ekstrovert dimotivasi oleh tanggapan dari luamtult
golongan ekstrovert, umpan balik dan penghargaan atau pujian sangat
penting bagi mereka. Kegagalan untuk mengidensfikel ini maka
akan menyulitkan pembedaan antara kelompok peskdia yang
rajin/berkemauan keras untuk belajar dan yang tidak untuk belajar.
Peserta kelompok yang termasuk kelompiwkking cenderung untuk
bersikap kritis, sementara itu kelompé&eling lebih memperhatikan

nilai-nilai yang dimiliki oleh orang lain?

penggunaan kata analisa atau analisis mendapatasodari kalangan akademisis, terutama
kalangan ahli bahasa. Penggunaan yang seharusalgh &@ta analisis. hal ini dikarenakan kata
analisis merupakan kata serapan dari bahasa asggyi§) yaitu analisys. Dari akhiran -isys bila

diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi -isidi Sadah seharusnya bagi kita untuk
meluruskan penggunaan setiap bahasa agar tercgkikpkebahasaan yang baik dan benar demi
tatanan bangsa Indoesia yang semakin baik. (Hithaikipedia.org/wiki/Analisis).

Yntrovert ataulntroversionadalah kepribadian manusia yang lebih berkaitamyaie dunia
dalam pikiran manusia itu sendiri. Jadi manusiagyaremiliki sifat introvert ini lebih cenderung
menutup diri dari kehidupan luar. Mereka adalah usényang lebih banyak berpikir dan lebih
sedikit beraktifitas.( Djamaludin Ancok dan FuatsNari Suroso,Psikologi Islamj Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 2004).

¥Extrovert atau Extraversionmerupakan kebalikan darintrovert Manusia dengan
kepribadian extrovert lebih berkaitan dengan duhituar manusia tersebut. Jadi manusia yang
memiliki sifat extrovert ini lebih cenderung memhudtiri dengan kehidupan luar. Mereka adalah
manusia yang lebih banyak beraktifitas dan lebitikieberpikir. (Djamaludin Ancok dan Fuat
Nashori SurosdpPsikologi Islamj Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004).

 Harsono,Strategi Belajay Pusat Pengembangan Pendidikan Universitas Gadgata,
2014, hal.4.
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c. Tujuan Strategi Pembelajaran
Terdapat beberapa hal yang terkandung di dalamtegira

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir. Partagtrategi
pembelajaran ini adalah model pembelajaran yandguingu pada
pengembangan kemampuan berpikir, artinya tujuaig yagin dicapai
dalam pembelajaran adalah bukan sekedar siswa dapaguasai
sejumlah materi pelajaran, akan tetapi bagaimarsavasi dapat
mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-ide melahiankpuan
berbahasa secara verbal.

Kedua, telaahan fakta-faktasosial atau pengalaman sosial
merupakan dasar pengembangan kemampuan berpikimyaar
pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan kemadmlaman
sosial anak dalam kehidupan sehari-hari dan bendas&kemampuan
anak untuk mendeskripsikan hasil pengamatan metekbadap
berbagai fakta dan data yang mereka peroleh da&mdkpan sehari-
hari. Ketiga, sasaran akhir strategi pembelajaraeningkatan
kemampuan berpikir adalah kemampuan anak untuk cerkan
masalah-masalah sosial sesuai dengan taraf perkgarbanak®

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasdsantujuan.
Tujuan itu bertahap dan berjenjang, mulai dari ysawggat operasional
dan konkret yakni tujuan pembelajaran khusus, tujpambelajaran
umum, tujuan kurikuler, tujuan nasional, sampai gpddjuan yang
bersifat universal. Persepsi guru atau persepsk didik mengenai

sasaran akhir kegiatan belajar mengajar akan megap@m persepsi

!5 Fakta (bahasa Latin: factus) ialah segala sesuatg tertangkap oleh indra manusia atau
data keadaan nyata yang terbukti dan telah mesjstu kenyataan. Catatan atas pengumpulan
fakta disebut data. Fakta seringkali diyakini oletang banyak (umum) sebagai hal yang
sebenarnya, baik karena mereka telah mengalamataany-kenyataan dari dekat maupun karena
mereka dianggap telah melaporkan pengalaman omingydng sesungguhnya. Dalam istilah
keilmuan fakta adalah suatu hasil pengamatan yapektif dan dapat dilakukan verifikasi oleh
siapapun.(MundiriLogika, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, hal. 120).

'® Eka Elprida, Strategi Pembelajardmrnal PendidikanUniversitas Pendidikan Indonesia,
2015, hal.1.
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mereka terhadap sasaran antara serta sasararake@asaran itu harus
diterjemahkan ke dalam ciri-ciri perilaku kepribadiyang didambakan.

Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksibmaéngacu
kepada pengertian sebagai seperangkat komponen wafigg
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujudragae suatu sistem
belajar mengajar meliputi sejumlah komponen anti@ia tujuan
pelajaran, bahan ajar, siswa yang menerima pelaybekjar, guru,
metode dan pendekatan, situasi, dan evaluasi kamdgalajar. Agar
tujuan itu dapat tercapai, semua komponen yang hdaus
diorganisasikan dengan baik sehingga sesama kompituneterjadi
kerjasama.

Secara khusus dalam proses belajar mengajar guperbe
sebagai pengajar, pembimbing, perantara sekolabademasyarakat,
administrator dan lain-lain. Untuk itu wajar bilaurg memahami
dengan segenap aspek pribadi anak didik seperrdasan dan bakat
khusus, prestasi sejak permulaan sekolah, perkegahajasmani dan
kesehatan, kecenderungan emosi dan karakternyap slkn minat
belajar, cita-cita, kebiasaan belajar dan bekdéwdi dan penggunaan

waktu senggang, hubungan sosial di sekolah danuwmhah, latar

" PPSI merupakan singkatan dari prosedur pengembasigiem instruksional. Prosedur
pengembangan sistem instruksional merupakan saftahpgendekatan dalam merancang sistem
pembelajaran khususnya satuan pembelajaran olelh gtau tenaga pendidik. Prosedur
pengembangan sistem instruksional merupakan petaekang melekat pada kurikulum yang
utama pada tahun 1957, 1976, dan 1977. Prosedgepdrangan sistem instruksionalL merupakan
pendekatan prosedur yang untuk menghasilkan progembelajaran. Prosedur pengembangan
sistem instruksional mulai populer seiring pembderéan kurikulum 1957. Sistem prosedur
pengembangan sistem instruksional mengarah pacpténya tujuan khusus, dapat diukur, dan
dirumuskan dalam bentuk prilaku peserta didik. idaraditerapkannya prosedur pengembangan
sistem instruksional guru atau tenaga pendidik dapmncapai tujuan pembelajaran yang efektif
dan efesien. Prosedur pengembangan sistem instnaksiligunakan sebagai karangka berpikir
dalam menyususun sebuah rencana pembelajaran etamysan tujuan pembelajaran. Kritik
terhadap penerapan prosedur pengembangan sisteoksisnal dikalangan para pengajar atau
guru yaitu prosedur ini membawa konsekuensi terhdedan kerja guru dan juga kepala sekolah
bertambah di bidang administrasian dokumen sepenyusunan satuan pembelajaran yang detil,
termasuk penyusunan alat evaluasi yang harus dametgukur  tujuan: pembelajaran.(
https://id.wikipedia.org/wiki/).
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belakang keluarga, lingkungan tempat tinggal, déat-sifat khusus
dan kesulitan belaj&tanak didik"°
d. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran
Menurut Sanjaya dalam Eka ada beberapa strategiglajaran
yang harus dilakukan oleh seorang gdfu :
1) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpiki
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpiki
merupakan strategi pembelajaran yang menekankanad&ep
kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran inemaelajaran
tidak disajikan begitu saja kepada siswa, akampitsiawa dibimbing
untuk proses menemukan sendiri konsep yang hakuashi melalui
proses dialogis yang terus menerus dengan memkafaat
pengalamaft siswa. Model strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir adalah model pembelajaran yasrgurinpu
kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa metédahan
fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahak oremecahkan
masalah yang diajarkan.
2) Strategi pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kagiat
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompdk+k@ok

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yday tirumuskan.

18 Kesulitan belajar Learning Difficulty adalah suatu kondisi dimana kompetensi atau
prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kritsiaadar yang telah ditetapkan. Kondisi yang
demikian umumnya disebabkan oleh faktor biologaudisiologis, terutama berkenaan dengan
kelainan fungsi otak yang lazim disebut sebagaulkes dalam belajar spesifik, serta faktor
psikologis yaitu kesulitan belajar yang berkenaangan rendahnya motivasi dan minat belajar
(http://belajarpsikologi.com/pengertian-kesulitaglgjar/).

19 Ali Wear, Hakikat Strategi Pembelajaralurnal PendidikanPoliteknik Perikanan Negeri
Tual, 2015, hal.6.

%0 Eka Elprida, Strategi Pembelajardnrnal PendidikanUniversitas Pendidikan Indonesia,
2015, hal.2.

2l pengalaman ialah hasil persentuhan alam dengara padra manusia. Berasal dari kata
peng-alam-an. Pengalaman memungkinkan seseorangdné&hu dan hasil tahu ini kemudian
disebut pengetahuan. Dalam dunia kerja istilah alamgan juga digunakan untuk merujuk pada
pengetahuan dan ketrampilan tentang sesuatu yauegotéh lewat keterlibatan atau berkaitan
dengannya selama periode tertentu. Secara umungalpemn menunjuk kepada mengetahui
bagaimana atau pengetahuan prosedural, daripada  getpbpan
proposisional.(https://id.wikipedia.org/wiki/Pengaian).
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Ada empat unsur penting dalam strategi pembelajacaperatif
yaitu: (a) adanya peserta dalam kelompok, (b) amlaaturan
kelompok, (c) adanya upaya belajar setiap kelomgah,(d) adanya
tujuan yang harus dicapai dalam kelompok befdjar.
3) Strategi pembelajaran afektif

Strategi pembelajaran afektif memang berbeda desgategi
pembelajaran kognitif dan keterampilan. Afektif Hgbungan
dengan nilai (value), yang sulit diukur, oleh seltabmenyangkut
kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam disasi®alam
batas tertentu memang aféRsidapat muncul dalam kejadian
behavioral®, akan tetapi penilaiannya untuk sampai pada kedanp
yang bisa dipertanggung jawabkan membutuhkan katelidan
observas? yang terus menerus, dan hal ini tidaklah mudalukunt
dilakukan.

?? |bid, hal. 5.

8 Kasih sayang atau dikenal juga sebagai (Afekialispsikologi[1] dalam bahasa Inggris
Affection) secara harfiah adalah semacam statusv&an yang disebabkan oleh pengaruh
eksternal. Istilah ini dalam bahasa Inggris sedigyinakan untuk menjelaskan hubungan antara
dua orang (atau lebih) yang lebih dari sekedar rasmpati atau persahabatan.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Afeksi).

4 Behaviorisme atau Aliran Perilaku (juga disebutspektif Belajar) adalah filosofi dalam
psikologi yang berdasar pada proposisi bahwa seyang dilakukan organisme — termasuk
tindakan, pikiran, atau perasaan— dapat dan harasgghp sebagai perilaku. Aliran ini
berpendapat bahwa perilaku demikian dapat digarabaslecara ilmiah tanpa melihat peristiwa
fisiologis internal atau konstrak hipotetis seppikiran. Behaviorisme beranggapan bahwa semua
teori harus memiliki dasar yang bisa diamati tagék ada perbedaan antara proses yang dapat
diamati secara publik (seperti tindakan) dengasgsgyang diamati secara pribadi (seperti pikiran
dan perasaan).( https://id.wikipedia.org/wiki/Beloaigme).

%5 pengamatan atau observasi adalah aktivitas ydaigidan makhluk cerdas, terhadap suatu
proses atau objek dengan maksud merasakan dan ieermadmahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan wdaf diketahui sebelumnya, untuk
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkanukininelanjutkan suatu penelitian. llmu
pengetahuan biologi dan astronomi mempunyai dagarah dalam pengamatan oleh amatir. Di
dalam penelitian, observasi dapat dilakukan dengsnkuesioner, rekaman gambar dan rekaman
suara. Cara observasi yang paling efektif adalahlemg&apinya dengan pedoman
observasi/pedoman pengamatan seperti format atmghsd pengamatan. Format yang disusun
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah lgimg digambarkan akan terjadi. Setelah itu,
peneliti sebagai seorang pengamat tinggal membetikada cek pada kolom yang dikehendaki
pada format tersebut.(https://id.wikipedia.org/MBdngamatan).
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e. Pemilihan Strategi Pembelajaran
Pemilihan strategi pembelajaran tidak terlepas #@arikulum

yang digunakan dan karakteristik peserta didik.aKgaristik peserta

didik terutama terkait dengan pengalaman awal danggtahuan

peserta didik, minat peserta didik, gaya belajasega didik dan
perkembangan peserta didfk.

Secara teknfS, strategi pembelajaran adalah metode dan prosedur
yang ditempuh oleh siswa dan guru dalam proses @ajaban untuk
mencapai tujuan instruksional berdasarkan materggaran tertentu
dan dengan bantuan unsur penunjang tertentu pwianDhal ini,
Twelker mengemukakan bahwa pada dasarnya stragegbgdajaran
mencakup empat hal, yaitt? :

1) Penetapan tujuan pengajaran.

2) Penetapan sistem pendekatan pembelajaran.

3) Pemilihan dan penetapan metode, teknik dan progesinbelajaran.
Termasuk penetapan alat, media, sumber dan faspgagajaran
serta penetapan langkah-langkah strategi pembeatajétegiatan
pembelajaran dan pengelolaan waktu)

4) Penetapan kriteria keberhasilan proses pembelajaanian dengan

evaluasi yang digunakan.

% Ridwan Abdullahjnovasi Pembelajararbumi aksara, Jakarta, 2013, hal. 146.

" Standar, atau lengkapnya standar teknis, adalatu storma atau persyaratan yang
biasanya berupa suatu dokumen formal yang meneiptékiteria, metode, proses, dan praktik
rekayasa atau teknis yang seragam. Suatu stangar plala berupa suatu artefak atau perangkat
formal lain yang digunakan untuk kalibrasi. Suaandar primer biasanya berada dalam yurisdiksi
suatu badan standardisasi nasional. Standar sekuedser, cek, serta bahan standar biasanya
digunakan sebagai rujukan dalam sistem metrologiatt kebiasaan, konvensi, produk
perusahaan, atau standar perusahaan yang telalmditamum dan bersifat dominan sering
disebut sebagaistandar de factt Sebuah standar, dapat dikembangkan dengan eadiris
sendiri atau unilateral, misalnya oleh suatu pdraaa, organisasi, militer, dll. Contoh standar
perusahaan adalah Standar Operating Procedure .(S@dar juga dapat dikembangkan oleh
suatu kelompok seperti persekutuan atau asosiadagengan yang memiliki visi yang sama.
Contohnya klasifikasi jenis oli yang standarnyaudiboleh American Petroleum Institute (API),
yang kemudian diadopsi menjadi standar internakioma#ps://id.wikipedia.org/wiki/Standar).

% Yatim Riyanto,Op. Cit hal. 134.
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f. Fungs Strategi Belajar
Dick dan Carey sebagaimana dikutip Majid menggunakalah
strategi pembelajaran untuk menjelaskan mengemagkén urutan
proses dan pengaturan konten, menentukan kegiatdajahb dan
memutuskan bagaimana menyampaikan konten dan &egB¢berapa
fungsi dari strategi pembelajaran adafzh :

1) Sebagai ramuan untuk mengembangkan bahan ajar

2) Sebagai perangkat criteria untuk mengevaluasi bajsairyang telah
ada

3) Sebagai seperangkat criteria dan formula untuk vigrbahan ajar
yang ada

4) Sebagai kerangka kerja untuk merencanakan catatamah kelas,
latihan kelompok unteraktif dan penugasan pekenjaarah.

g. Pedoman Penetapan Strategi Belajar
Sehubungan dengan penetapan strategi pembelagatarempat
masalah pokok yang sangat penting yang dapat kijadpedomati
untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar liegeasai dengan
yang diharapkan, yaitd®:

1) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi damaliftkasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak diéiiagaimana
yang diharapkan.

2) Memilik sistem pendekatan pembelajaran berdasaasairasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tg@rkbelajaran
yang dianggap paling tepat dan efektif sehinggaatdajjadikan

pegangan oleh para guru dalam menunaikan kegiatagayarnya.

29 Abdul Maijid, Strategi PembelajararRemaja Rosdakarya, Bandung, 2013, hal. 46.

% pedoman kerja artinya sebuah panduan yang dikelnasecara resmi oleh perusahaan
yang berisikan pelaksanaan dalam bekerja di pemasafiu. Mulai dari jam masuk kerja, jam
istirahat, hari libur, pemberian cuti, pemberiaim,ijdsb. Aturan kerja lebih menekankan pada
kepatuhan pegawai dalam mentaati peraturan kerguatu perusahaan. yang telah ditetapkan.
Dalam aturan kerja ini juga dimuat larangan, sanéisb. yang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. (https://id.answers.yahoo.com/).

%L yatim Riyanto,Op. Cit hal. 135.
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4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmasitau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga diijgatikan pedoman
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatajdr mengajar
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik untekRyempurnaan

sistem instruksional yang bersangkutan secarakesein.

2. Strategi Pembelajaran Mandiri
a. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Mandiri

Konsep dasar sistem belajar mandiri adalah peragaforogram
belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa sehinipp peserta
didik dapat memilih atau menentukan bahan dan kemajpelajar
sendiri. Sistem belajar mandiri sebagai suatu misdapat dipandang
sebagai struktur, proses, maupun produk. Sebagstu sstruktui’
maksudnya ialah adanya suatu susunan dengan hidestkntu.
Sebagai proses berarti adanya tata cara atau progedg runtut.
Sedangkan sebagai produk adalah adanya hasil atgud wang
bermanfaat. Belajar mandiri merupakan strategi m@tajgran yang
bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kerd@aian, dan
peningkatan diri. Fokusnya adalah pada perencahekjar mandiri
oleh peserta didik dengan bantuan guru. Belajardimajuga bisa
dilakukan dengan teman atau sebagai bagian daringelk kecil>*

Bentuk pengajaran perorangan dengan menggunakaet pak
belajar yang banyak dikembangkan di Indonesia adaaperti
pengajaran modul sebagai pengembangan dari peagdp@rprogram
(khususnya tipe linier). Prinsip dasar pengajarempiogram dan modul

%2 Struktur benda adalah sifat fundamental bagi petiatem yang dalam penggunaannya
sering dapat di petukarkan dengan kata-kata. fileadi suatu struktur adalah suatu tugas
subjektif, karena tergantung pada asumsi kriteragi bpengenalan bagian-bagiannya, dan
hubungan mereka. Karenanya, identifikasi kognitifats struktur berorientasi tujuan, dan
tergantung pada pengetahuan yang ada. Menurut Beohy H. Hoed, struktur adalah bangun
(teoritis) yang terdiri atas unsur-unsur yang bbrtmgan satu sama lain dalam satu kesatuan.
Struktur ada struktur atas, struktur bawah. Strukbempunyai sifat: Totalitas, Transformatif,
Otoregul (https://id.wikipedia.org/wiki/Struktur).

3 Abdul Majid, Op. Cit, hal. 102.
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adalah belajar dengan langkah pendek. Artinya,jdretsedikit-sedikit
tapi bermakna. Oleh krnitu, bahan belajar harugadip menjadi unit
terkecil dan siswa harus lebih aktif mengikuti petaiaran. Untuk hal
tersebut, siswa harus dirangsang supaya melakukgiatin belajar,
umpamanya dengan cara diberi tugas atau pertanyBafajar
merupakan proses perkembangan. Artinya hasil bel&gerupa
perubahan perilaku secara berangsur-angsur (tielgikdi sekaligus).
Oleh karena itu, materi pelajaran harus diajarkecaa bertahap dan
berkesinambungan. Siswa akan lebih giat belajaa Il merasa
berhasil. Keberhasilan akan menjadi pendorong drelabengan
demikian, selain materi pelajaran disesuaikan dehgamampuan dan
pengalaman siswa, pelajaran juga harus disajikamngaie
menyenangkan. Belajar terjadi secara individual, iha disebabkan
karena seorang siswa memiliki perbedaan dari siswadalam hal
belajar®*

Komponen-komponen sistem belajar mandiri melipatsdfaii®
dan teiru, kebutuhan, organisasi peserta, progrgmoduksi,
penyebaran, pemanfaatan, organisasi, tenaga, sprasarana, bantuan
dan pengawasan, kegiatan belajar, dan penilaiaglipan. Semua

komponen ini saling berkaitan dan terintegrasi makuatu kesatuan.

**Ibid, hal. 102.

% Falsafah ialah satu disiplin ilmiah yang mengukahakebenaran yang umum dan asas.
Perkataan falsafah dalam bahasa Melayu berasaladaribahasa Arallé yang juga berasal
daripada perkataan yunani philosophia, yang berathfanta kepada hikmah". Secara umumnya,
falsafah mempunyai ciri-ciri seperti berikut: Meal@an satu usaha pemikiran yang tuntas,
Tujuannya adalah untuk mendapatkan kebenaran. @ghikini, ahli-ahli falsafah masih belum
mencapai kata sepakat mengenai takrifan falsafattaiMada yang mengatakan bahawa falsafah
merupakan sesuatu yang tidak dapat ditakrifkanadiailah kerana kita dapat berfalsafah tentang
pengertian falsafahl. Maka dengan itulah kita aka@nemui pendapat yang berbeza-beza
mengenai takrif falsafah di antara ahli-ahli fatgaftu sendiri. Bagi rujukan umum, di sini kita
hanya mengambil satu contoh takrif falsafah da@apacds. Sidi Gazalba: Berfalsafah ialah mencari
kebenaran dari kebenaran untuk kebenaran, tenegaassesuatu yang dimasalahkan, dengan
berfikir secara radikal, sistematik dan sejagat.alfila seseorang berfikir demikian dalam
menghadapi masalah dalam hubungannya dengan kebermtalah orang itu telah memasuki
falsafah. Penuturan dan uraian yang tersusun dadefikrannya itu adalah falsafah2. Daripada
pendapat tersebut, rumusan dapat dibuat bahaveddlalseharusnya ditanda dengan caranya iaitu
berfalsafah, dan juga masalahnya iaitu persoalsaféh. Maka hasilnya adalah karya falsafah
(https://ms.wikipedia.org/wiki/Falsafah).
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Secara operasional, pengertian sistem belajar masheingan segala
komponennya ini lebih merupakan suatu pola kons¢pian tindakan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kegan bahwa
strategi pembelajaran mandiri adalah strategi pé&garan dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk maju sesugad maksud
memberi kesempatan kepada siswa untuk maju seseagad
kecepatan masing-masing “memaksa’ siswa untuk drelapih aktif,
bila dalam pengajaran individual digunakan pakdajae (modul atau
berprogram); dan untuk mengatasi kesulitan mendsgr guru yang
kurang kompeter®

b. Kerangka Teori Sistem Belajar Mandiri

Sistem belajar mandiri adalah teori instruksionahgy bersifat
preskriptif, artinya teori yang memberikan “reseituk mengatasi
masalah. Kerangka teori ini mengandung tiga vakiametu kondisi,
perlakuan, dan hasil.

Salah satu landasan yang digunakan pada sistefarbelandiri
adalah model J.B Carroll mengenai faktor waktu makeberhasilan
belajar, yang diadaptasi menjadi “keberhasilan jaela waktu yang
diperlukan dan waktu yang digunakan”. Variabel wakyang
digunakan dapat dirinci lebih lanjut menjadi wakang diberikan dan
kegigihan. Sedangkan variabel waktu yang digunatediri atas
kemampuan, kualitas instruksional, dan kemauaneKssilan belajar
= waktu yang diberikan dan kegigihan. Kemampuanalitas
instruksional, dan kemauan model tersebut dapatagian menjadi
“meningkatkan nilai pembilang (waktu yang diberikdan kegigihan)
akan meningkatkan waktu yang diperlukan, dan mahgtan
meningkatnya keberhasilan belajar. Sedangkan mieaimga nilai

sebutan (kemampuan, kualitas instruksional, danakemuan) akan

% Abdul Majid, Op. Cit, hal. 103.
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menurunkan waktu yang digunakan, dan karena ita akeningkatkan
keberhasilan belajar.
c. Strategi Sistem Belajar Mandiri

Strategi adalah pendekatan menyeluruh dalam pejatsiadan
yang berupa pedoman umum serta kerangka yang wkgbadari
pandangan falsafah dan térertentu. Strategi ini ditetapkan untuk
mencapai tujuan umum. Penentuan strategi pada ugaummeliputi
tujuan belajar, jenis, dan jenjangnya; cara peagapahan pelajaran;
media yang digunakan; biaya yang diperlukan; wajldng diberikan
dan jadwalnya; prosedur kegiatan belajar; instrundan prosedur
penilaian.

Penentuan strategi ini  memberikan masukan kepada
pengembangan materi, distribusi, dan kegiatan doel&ertolak dari
dasar model Carroll, maka variabel yang dapat drkbnoleh
penyelenggara sistem belajar mandiri adalah waktyg yiberikan dan
kualitas instruksional. Waktu yang diberikan dabatsifat ketat atau
luwes. Kualitas instruksional dalam sistem belajaandiri adalah
kualitas bahan ajar yang kebanyakan berupa modak @gau paket
bahan belajar. Kualitas instruksional mengandungatrrujukan, yaitu

kesesuaian, daya tarik, efektif, dan efisien.

*"Ibid, hal. 102.

¥ Teori adalah serangkaian bagian atau variabahidiefdan dalil yang saling berhubungan
yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis manfenomena dengan menentukan
hubungan antar variabel, dengan menentukan huburegdar variabel, dengan maksud
menjelaskan fenomena alamiah. Labovitz dan Hagedoemdefinisikan teori sebagai ide
pemikiran “pemikiran teoritis” yang mereka defikish sebagai “menentukan” bagaimana dan
mengapa Vvariable-variabel dan pernyataan hubunggratdsaling berhubungan. Kata teori
memiliki arti yang berbeda-beda pada bidang-bidaeggetahuan yang berbeda pula tergantung
pada metodologi dan konteks diskusi. Secara umeaati merupakan analisis hubungan antara
fakta yang satu dengan fakta yang lain pada sekiampiakta-fakta .[2] Selain itu, berbeda
dengan teorema, pernyataan teori umumnya hanyaintitesecara "sementara" dan bukan
merupakan pernyataan akhir yang konklusif. Haln@ngindikasikan bahwa teori berasal dari
penarikan kesimpulan yang memiliki potensi kesalahmerbeda dengan penarikan kesimpulan
pada pembuktian matematika. (https://id.wikipediglwiki/Teori).

% Abdul Majid, Op. Cit, hal. 103.
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Kesesuaian mengandung ciri antara lain kesepaddeagan
karakteristik peserta, keserasian dengan aspien keselarasan
dengan tuntutan zaman. Daya tatiknengandung ciri kemudahan
memperoleh dan mencerna, kemustarian (ketepat}apéman, dan
keterandalan  yang  tinggi. Efektifitas mengandung ri Ci
pengembangannya yang bersistem, kejelasan dangkelgm tujuan,
serta kepekaan terhadap kebuthan peserta. Efesegamdung ciri
keteraturan dan kehematan dalam waktu, tenagajaten

d. Kegiatan Belgjar Sistem Belajar Mandiri

Puncak kegiatan sistem belajar mandiri adalahderya kegiatan
belajar oleh peserta. Peserta diharapkan mampjabdiaempat yang
ditentukan sendiri, pada waktu yang dipilihnya sendan dengan cara
belajar sendiri tanpa bimbingan tatap muka damgdain. Namun hal
ini tergantung pada kondisi dan karakteristik piseserta kualitas
bahan pelajaran. Pada sistem belajar mandiri yalegl,i kegiatan
belajar ini tidak dibatasi waktu, jadi lebih ditekan pada pendekatan
penguasaanmnfastery concejpt Penguasaan asas tujuan belajar dapat
dibuktikan (dievaluasi) dengan berbagai macam gaif) dengarseft-
test (tes sendiri), tes bakliyang dapat diambil kapan saja, tes baku
pada saat tertentu saja, tes kolokium, dan pembpaiaofolio?

e. Materi Pelajaran Sistem Belajar Mandiri

Meskipun secara teoritik dalam sistem belajar nrangara
peserta dapat memilih dan menentukan materi patajayang
diperlukannya, namun dalam praktiknya paling tidédan ditentukan

pedoman tentang materi yang memenuhi syarat unpikhd Bahkan

0 Daya tarik adalah kemampuan menarik (memikat)atih (arti) (www.kamusbesar.com).

“l Tes baku adalah tes yang sudah memiliki derajhditzs dan reliabilitas yang tinggi
berdasarkan percobaan-percobaan terhadap sampetykump besar dan representatif. Disamping
itu tes baku telah diklasifikasikan sesuai dengagkat kelas dan klasifikasiannya. Tes buku
bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didiamia8 aspek yaitu kedudukan belajar,
kemajuan belajar, dan diagnostik. Tes baku jugarrdigan untuk mengukur kemajuan belajar
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Datamta pelajaran tertentu, artinya jika guru
selesai menyelasaiakn salah satu atau beberap& pekajaran guru melakukan ujian kepada
siswa. (http://amrhy.blogspot.co.id/2014/07/v-bebawildefaultvmlo.html).

2 Abdul Majid, Op. Cit hal. 104.
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dalam kenyataannya, materi ini telah disiapkan gqiehyelenggara,
dengan alasan untuk mengendalikan mutu dan merikagkafesiensi.
Materi pelajaran yang sengaja dikembangkan ini tdagisajikan
melalui media apa saja. Namun masih ada sejumiantken lain yang
tidak dapat diabaikan. Materi tersebut perlu diotstemikian rupa
dengan memerhatikan strategi serta sifat merelseitdiri**

Materi yang bersifat kognitif lebih ringan pengemfannya
dripada materi yang bersifat afektif psikomotor. t&fa yang
mengandung aspek psikomotor lebih sulit untuk dik@ngkan, apalagi
kalau harus berpegangan pada satu macam mediumsepgti yang
ditentukandalam strategi, medium cetak. Dalam pmabg@gan materi
ini harus benar-benar diperhatikan kondisi dan Warestik peserta.
Masyarakat kita pada umumnya masih dikenal sebbagayarakat yang
masih berbudaya mendengar, belum berudaya memizuagi
membaca secara mandiri. Penggunaan ilustrasi, &akalimat
pendek, kosakata yang terbatas, serta tata l&gku menari pada
bahan cetak akan sangat menolong keada&f ini.

f. Langkah-Langkah Belajar Menggunakan Strategi Belajar Mandiri

Dari proses belajar mandiri, dipeorleh peran guaw anstruktur
diubah diubah menjadi fasilitator atau perancangsgs belajar.
Sebagai fasilitator, seorang guru atau instruktemimantu peserta didik
mengatasi kesulitan belajar, atau ia dapat memuaila belajar untuk
materi tertentu padaprogram tutorial. Tugas penagena proses belajar
menuntut guru untuk mengubah materi ke dalam foryaag sesuai
dengan pola belajar mandiri. Salah satu sistemjdsetaandiri, yakni
aplikasi dan penerapan teknologi pendidikan sahget dalam satu

rangkaian sistem, yaitu bersifat mikro dan makro.

“bid, hal. 104.
4 bid, hal. 105.
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Analisis empirik® terhadap sistem belajar mandiri yang dilakukan
untuk menghasilkan manfaat penerapan teknologiuksibnal adalah
sebagai berikuf*®
1) Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan jalan 1)

mempercepat penerapan bahan; 2) membantu guru untuk
menggunakan waktunya secara lebih baik; 3) menguiaeban
guru dalam menyajikan informasi, sehingga guru tdphih
banyak membina dan mengembangkan kegiatan beregl dadik;

2) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya ihleb
individual dengan jalan: 1) mengurangi kontrol gyamg kaku dan
tradisional; 2) memberikan kesempatan anak didiktukun
berkembang sesuai perkembangan perorangan;

3) Memberikan dasar pembelajaran yang lebih ilmialgdenalan: 1)
perencanaan program pembelajaran secara bersist2m;
pengembangan bahan ajar yang dilandasi penelitian;

4) Meningkatkan kemampuan pembelajaran dengan menagerlu
jangkauan penyajian. Kecuali penyajian pesan daledih
konkref”:

5) Memungkinkan belajar lebih akrab, karena dapat méhgurangi
jurang pemisah antara pelajaran di dalam dan dide&olah; 2)

memberikan pengalaman tangan pertama;

% Bukti empiris (juga data empiris, indra pengalam@engetahuan empiris, atau a
posteriori) adalah suatu sumber pengetahuan ygmeyaleéh dari observasi atau percobaan. [1]
Bukti empiris adalah informasi yang membenarkantisu@percayaan dalam kebenaran atau
kebohongan suatu klaim empiris. Dalam pandangaririsisp seseorang hanya dapat mengklaim
memiliki pengetahuan saat seseorang memiliki sekepkrcayaan yang benar berdasarkan bukti
empiris. Hal ini bertolak belakang dengan pandangaionalism yang mana akal atau refleksi
saja yang dianggap sebagai bukti bagi kebenarankataohongan dari beberapa proposisi. [2]
Indra adalah sumber utama dari bukti empiris. Walausumber lain dari bukti, seperti ingatan,
dan kesaksian dari yang lain pasti ditelusuri kdimlzayi ke beberapa pengalaman indrawi,
semuanya dianggap sebagai tambahan, atau tidak sulagng
(https://id.wikipedia.org/wiki/Bukti_empiris).

“Rosdiana, Landasan Teori dan Konsep Sistem ; §tr@embelajaran Dengan Konsep
Dasar Pola Sistem Belajar Mandityrnal PendidikanLampung, 2009, hal. 3

47 Adjektiva (kata sifat)nyata; benar-benar ada (berwujud, dapat dilihaabd, dan
sebagainya) : contoh benda konkret adalah mejagiidiie).



55

6) Memungkinkan pemerataan pendidikan yang bermututaima
dengan : dimanfaatkan bersama tenaga atau kejddragka;
didatangkannya pendidikan kepada mereka yang mekaer
analisis ini, dilakukan dengan haraffanbahwa keberadaan
teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan dan beeaabmampu
menjadi solusi terhadap pemecahan semua permasabethaar,
baik yang bersifat mikro ataupun makro.

g. Belajar Mandiri Menggunakan Media

Pembelajaran mandiri adalah suatu proses belaay yengajak
siswa melakukan tindakan mandiri yang melibatkatkatdang satu
orang, biasanya satu kelompok. Tindakan mandirdirancang untuk
menghubungkan pengetahuan akademik dengan kehichgbeami-hari
secara sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yamgakna.

Media atau sumber belajar meliputi segala sesuang y
digunakan untuk memfasilitasi belajar. Sumber lbelajersebut
meliputi; pesan, manusia, material atau bahan,lgiara teknik dan
lingkungan yang dipergunakan secara sendiri-sendivaupun
dikombinasikan untuk memfasilitasi terjadinya tikdabelajar.
Selanjutnya, menurut AECY sumber belajar dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu sebagai beriRbt.

“8 Harapan atau asa adalah bentuk dasar dari keparcakan sesuatu yang diinginkan akan
didapatkan atau suatu kejadian akan bebuah kebdikaaktu yang akan datang. Pada umumnya
harapan berbentuk abstrak, tidak tampak, namurkidiybahkan terkadang, dibatin dan dijadikan
sugesti agar terwujud. Namun ada kalanya harapaumpu pada seseorang atau sesuatu. Pada
praktiknya banyak orang mencoba menjadikan harg@amenjadi nyata dengan cara berdoa atau
berusaha. Beberapa pendapat menyatakan bahwa kaeysan berbeda dengan "berpikir positif*
yang merupakan salah satu cara terapi/ prosesmsitte dalam psikologi untuk menangkal
"pikiran negatif* atau "berpikir pesimis”. Kalimdin "harapan palsu" adalah kondisi dimana
harapan dianggap tidak memiliki dasar kuat ataddsarkan khayalan serta kesempatan harapan
tersebut menjadi nyata sangatlah kecil. (httpswildpedia.org/wiki/Harapan).

49 AECT = Association for Educational Communications and Tedbgy adalah asosiasi
untuk pendidikan komunikasi dan teknologi pendidikaternasional. lkatan untuk Pendidikan
Komunikasi dan Teknologi Pendidikan (AECT) adal&sh asosiasi profesional dari ribuan
pendidik dan kegiatan lain yang diarahkan menujnimgkatan instruksi melalui teknologi.
anggota AECT dapat ditemukan di universitas; di @&h industri dalam museum, perpustakaan,
dan rumah sakit; di banyak tempat di mana edu ratiperubahan sedang berlangsung. anggota
AECT melaksanakan berbagai tanggung jawab daladi, giarencanaan, aplikasi, dan produksi
media komunikasi untuk pengajaran. Asosiasi tel@mjadi organisasi yang besar bagi mereka
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1) Sumber belajar yang direncanakaby (desigit semua sumber
belajar yang secara khusus telah dikembangkan aetk@agnponen”
sistem instruksional untuk memberikan fasilitasajael yang terarah
dan bersifat formal.

2) Sumber belajar karena dimanfaatkbg (tilization): sumber-sumber
yang tidak secara khusus didesain untuk keperlwanbplajaran
namun dapat ditemukan, diaplikasikan dan digunakamuk

keperluan belajar. menjadi dua macam, yaitu :

Sumber belajar yang dirancanigarning resources by design
yakni sumber-sumber yang secara khusus dirancanglidéembangkan
sebagai “komponen sistem instruksional” untuk meikba fasilitas
belajar yang terarah dan bersifat formal. Sumbelajdre yang
dimanfaatkan Iéarning resources by utilizatigryakni sumber belajar
yang didesain khusus untuk keperluan pembelajaaarkeberadaannya
dapat ditemukan, diterapkan dan dimanfaatkan unkekerluan
pembelajaran. Sumber belajar yang dimanfaatkamadalah sumber
belajar yang ada dimasyarakat seperti museum,,takartoko, tokoh
masyarakat dan lainnya yang ada di lingkungan aekit

Berkenaan dengan sumber belajar ini seringkali danyrang
mempersamakannya dengan media pembelajaran. Merbangr
bahwa media pembelajaran itu termasuk sumber betajapi sumber
belajar bukan hanya media pembelajaran. Jadi, meeiabelajaran
hanyalah bagian dari sumber belajar pada kategdvarb §oftwarg>?
dan peralatarh@rdware?).

yang terlibat aktif dalam merancang instruksi yaigjematis dan pendekatan untuk belajar. Ini
menyediakan sebuah forum internasional untuk partuk dan penyebaran ide-ide bagi para
anggotanya untuk lebih besar dan pemirsa; ia adatatbicara nasional dan internasional untuk
perbaikan pengajaran, dan, adalah yang paling dadasiasi informasi tentang berbagai macam
pelajaran dan teknologi pendidikan.( https://enipékia.org).

0 Eveline SiregarQp. Cit hal. 127.

*1 Tim Pengembang llmu Pendidikadp. Cit hal. 197.

°2 perangkat lunak adalah istilah khusus untuk datagydiformat, dan disimpan secara
digital, termasuk program komputer, dokumentasimmian) berbagai informasi yang bisa dibaca,
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h. Belajar Mandiri pada Tingkat MTs

Kegiatan pembelajaran mandiri pada tingkat madrasah
Tsanawiyah bisa dilakukan melalui kegiatan pembeda berupa
pendalaman materi untuk peserta didik, dirancamg gatuk mencapai
kompetensi tertentu . Waktu penyelesaian penugdgantukan oleh
peserta didik dan tidak terjadi interaksi langsumgtara pendidik
dengan peserta didik. Kegiatan ini dirancang olalugramun tidak
dicantumkan dalam jadwal pelajaran baik untuk sispaket maupun
sistem SKS. Strategi pembelajaran yang digunakiatal diskoveri
inkuiri®* dengan metode seperti penugasan, observasi liggkymtau
proyek. Waktu kegiatan bagi siswa maksimal seseagdn ketentuan
beban belajar pada tingkat SMP.

Penyelesaian tugas mandiri tidak terstruktur dikuikgn pada
batas maksimum yang telah ditentukan oleh guru slawa boleh
mengumpulkannya kapan saja yang penting antaratngenbatas

maksimum yang telah ditentukan. Misalnya tugasimijgulkan paling

dan ditulis oleh komputer. Dengan kata lain, bagiatem komputer yang tidak berwujud. Istilah
ini menonjolkan perbedaan dengan perangkat keragputer. Pembuatan perangkat lunak itu
sendiri memerlukan "bahasa pemrograman” yang slitnlkh programmer untuk selanjutnya di
kompilasi dengan aplikasi kompiler sehingga menjkdde yang bisa dikenali oleh mesin
hardware.( https://id.wikipedia.org/wiki/PerangKanak).

*3 perangkat keras komputer adalah semua bagiarkésilputer, dan dibedakan dengan data
yang berada di dalamnya atau yang beroperasi dinthgla, dan dibedakan dengan perangkat
lunak (software) yang menyediakan instruksi untulrapgkat keras dalam menyelesaikan
tugasnya. Batasan antara perangkat keras dan gatalugpak akan sedikit buram kalau kita
berbicara mengenai firmware, karena firmware irdlal perangkat lunak yang "dibuat" ke dalam
perangkat keras. Firmware ini merupakan wilayahi dédang ilmu komputer dan teknik
komputer, yang jarang dikenal oleh pengguna umum.(
https://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_keras).

* Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yainquiry, yang dapat diartikan sebagai proses
bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap peganymiah yang diajukannya. Pertanyaan
ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkaa kegiatan penyelidikan terhadap obyek
pertanyaan. Dengan kata lain, inkuiri adalah syatises untuk memperoleh dan mendapatkan
informasi dengan melakukan observasi dan atau gkspe untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusaalah dengan menggunakan
kemampuan berpikir kritis dan logis.( http:inkuitiml).

%5 Damiri, Pembelajaran Tatap Muka, Penugasan Terekjapan Tatap Muka, Penugasan
Terstruktur, dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktinuktur, Dan Kegiatan Mandiri Tidak
Terstruktur Jurnal PendidikanYogyakarta, 2014, hal. 1.
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lambat satu minggu sebelum UTS atau satu minggelw®bsemester
atau dua minggu sebelum ujian nasional, dl|

Proses belajar mandiri memberikan kesempatan padartp
didik untuk mencerna materi ajar dengan sedikitiusam guru. Mereka
mengikut kegoatan pembelajaran dengan materi agang ysudah
dirancang khusus, sehingga masalah atau kesulii@dahsdiantisipasi
sebelumnya. Model belajar mandiri ini sangat beffastn karena
dianggap luwes, tidak mengikat, serta melatih kefimem siswa agar
tidak tergantung atas kehadiran atau uraian mat@n dari guru.
Berdasarkan gagasan keluwesan dan kemandiriah iveliajar mandiri
telah bermetamorfosis sedemikian rupa, diantarangajadi sistem
belajar teruka, belajar jarak jauh, dedearning Perubahan tersebut

juga dipengaruhi oleh ilmu-ilmu lain dan kenyataatapangar®

3. Pembelajaran Sgarah Kebudayaan |slam
a. Definis Pembelajaran Segjarah Kebudayaan |lam

Pengertian sejarah secara etimologis berasal daa k
arab“syajarah” yang mempunyai artpohon kehidupah dan yang
kita kenal didalam bahasa ilmiyah yakni Historyn daakna sehjarah
mempunyai 2 konsep yaitpertama,konsep sejarah yang memberikan
pemahaman akan arti objektif tentang masa lampadua, sejarah
menunjukan maknanya yang subjektif, karena masgdantersebut
telah menjadi sebuah kisah atau cetita.

Sejarah kebudayaan (peradaban) Islam diartikan gaeba
perekembangan atau kemajuan kebudayaan Islam dadaspektif
sejarahnya, dan peradaban Islam mempunyai berbagatam
pengetian lain diantaranyapertama, sejarah peradaban Islam
merupakan kemajuan dan tingkat kecerdasan akal garuasilkan
dalam satu periode kekuasaan Islam mulai dari gericmabi

° Damiri, Op. Cit, hal.5.
" Abdul Latif M, Metode Pembelajaran Tarikh AtauISBurnal Kompasiana, 2015, hal.2.
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Muhammad Saw sampai perkembangan kekuasaan Islkanasg.
Kedua, sejarah peradaban Islairmerupakan hasil hasil yang dicapai
oleh ummat Islam dalam lapangan kesustraan, ilnmggiahuan dan
kesenianKetiga, sejarah perdaban Islam merupakan kemajuan politik
atau kekuasaan Islam yang berperan melindungi pgadahidup Islam
terutama dalam hubungannya dengan ibadah-ibadahggpeaan
bahasa, dan kebiasaan hidup bermasyarakat.

Sedangkan SKI adalah singkatan dari Sejarah Kelaagalslam
yang merupakan sebuah mata pelajaran pendidikanaaggam yang
diarahkan untuk mengenal, memahami, menghayatasejalam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hiduprway (of life@ melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladpenggunaan
pengalaman dan pembiasaan. Berdasarkan pengertiatasy maka
metode pengajaran SKI merupakan cara-cara yangulite oleh para
guru dalam pelajaran SKI agar tujuan pelajaran &iflat tercapai.

Ada pribahasa yang mengatakdmangsa yang besar adalah
bangsa yang menghargai pahlawannyaAtas dasar itulah betapa
kedudukan sejarah amat penting dalam suatu Negaraghma. Selain
itu nilai sejarah ffistory) menjadi salah satu pondasi dasar dalam
pembentukan pendidikan di suatu Negara yang bearujuntuk
mengembangkan pendidikan secara optimal. Jadi dd#ipahpulkan
betapa pentingnya pelajaran Tarikh dalam pendidikaamal untuk

menciptakan dan membangun generasi yang menelaéapiangan

%8 Menurut Muhammad Husein Abdullah, adalah “sekumpyandangan tentang kehidupan
menurut sudut pandang Islam”. Pengertian yang maémyebutkan bahwa “peradaban Islam”
adalah peradaban orang-orang Muslim atau peradatzarusia yang diilhami, dilandasi oleh
keyakinan Islam. Atau dengan pengertian yang lqaradaban Islam” adalah pencapaian hasil
budi kaum muslimin dalam sejarah. Adapun yang ntérgaientasi kebudayaan di dunia Islam
adalah perbedaan antara alam kosmis, transendettalan keduniaan, serta kemungkinan untuk
mengatasi ketegangan yang inheren dalam perbedaferdasarkan ketaatan sepenuhnya pada
Tuhan dan kegiatan keduniaan —terutama sekaliata@gipolitik dan militer; unsur universirtas
yang kuat dalam definisi tentang komunitas Islam
(https://reskinanda.wordpress.com/2012/09/28/peiagekebudayaan-dan-peradaban/).
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dan pencapaian para pahlawan islam dalam membelmdayebarkan
agama Islam?
b. Pembelajaran Sgjarah Kebudayaan |slam bagian dari PAI

Salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agalam lyang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk rapalj memahami,
menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudemadi dasar
pandangan hidupn§& (way of lif§ melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dangsaah.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mempunyagsf
yang dapat menjelaskan ketercapaian yang tercaadlam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang diterapkan di madiraBungsi dasar
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meliputi:

1) Fungsi edukatif
Sejarah menegaskan kepada peserta didik tentarayusaim
menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhan élami dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari.
2) Fungsi keilmuan
Melalui sejarah peserta didik memperoleh pengetalyaeng
memadai tentang masa lalu Islam dan kebudayaannya.
3) Fungsi transformasi
Sejarah merupakan salah satu sumber ysanggat pen

ting dalam merancang transformasi masyarakat.

> |bid, hal. 3.

% pandangan Hidup adalah pendapat atau pertimbageay ijadikan pegangan, pedoman,
arahan, petunjuk hidup di dunia. Pendapat atauingeshgan itu hasil pemikiran manusia
berdasarkan pengalaman sejarah menurut waktu depatehidupnya. Pandangan hidup ada 3
macam: Pandangan hidup yang berasal dari agamfy pandangan hidup yang mutlak
kebenarannya. Pandangan hidup yang berupa idedlaigu disesuaikan dengan kebudayaan dan
norma yang terdapat pada Negara. Pandangan bekalasanungan, yaitu pandangan hidup yang
relative kebenarannya.(http://thejoker-indra..html)

®> Abdul Rauf Mayang, Strategi Pengembangan Matgersle Kebudayaan Islam (SKI) di
MadrasahJurnal Pondok Mahasisw2011, hal. 1.
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c. Tujuan Pembelajaran Sgjarah Kebudayaan Islam
Mata  pelajaran Sejarah  kebudayaalslam  di M
adrasah memiliki tujuan sebagai berikiit:

1) Memberikan pengetahuan tentang Sejarah Agama Ist@Em
Kebudayaan Islam pada masa Nabi Muhammad saw. baafaur
Rasyidin kepada peserta didik, agar ia memiliki deam yang
obyektif dan sistematis dalam perspektif histories.

2) Mengambil hikmaP?, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah.

3) Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk

mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlaig yauruk,
berdasarkan cermatnya atas fakta sejarah yang ada.

4) Membekali peserta didik untuk membentuk kepribaalyan
berdasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbekgpkibadian
yang luhur.

Oleh karena itu, dalam setiap usaha untuk memahakekat*
dalam hal-hal terkait dengan pendidikan hendakdgileliin dahulu di
maknai apa yang di maksud dengan pembelajran. Hatanpa
memahami hakekat pembelajaran, maka suatu kegiatatidikan akan

menemukan kebutuhan pada dimensi praktek.

®2 |pid, hal. 3.

% Makna leksikal hikmah adalah ucapan dan perbugdag sesuai dengan kebenaran dan
realitas, sampai kepada kebenaran dengan mediadéimwakal dan atau yang membuat manusia
berdiri di atas rel kebenaran. lIlmu adalah menggtathencerap sebuah hakikat, dan pengetahuan.
Redaksi hikmah berulang kali disebutkan dalam af@pu Tentang redaksi hikmah ini terdapat
pendapat beragam dari para penafsir. Sebagianthenkang dimaksud dengan hikmah adalah
kenabian. Sebagian lainnya berkata bahwa maksudahiladalah syariat-syariat, ilmu halal dan
haram. Dan sebagian besar lainnya memaknai hikreblagai pengetahuan al-Qur'an. Dan
sebagian lagi memaknai sampainya pada hakikat peslasin dan sebagainya. Namun pendapat
Allamah Thaba-thabai Ra adalah pendapat yang maemyelsedemikian sehingga pendapat-
pendapat lainnya dapat dijadikan sebagai contohpgadapat Allamah ini.(http://www.quran.al-
shia.org/id/lib/003.htm).

® Kata hakikat (Hagigat) merupakan kata benda y@ergsal dari bahasa Arab yaitu dari
kata “Al-Haqq”, dalam bahasa indonesia menjadi katkok yaitu kata “hak" yang berarti milik
(kepunyaan), kebenaran, atau yang benar--benasadangkan secara etimologi Hakikat berarti
inti sesuatu, puncak atau sumber dari segala sesDapat disimpulkan bahwa Hakikat adalah
kalimat atau ungkapan yang digunakan untuk menkajuknak-na yang yang sebenar-nya atau
makna yang paling dasar dari sesuatu seperti béwatalisi atau pemikiran, Akan tetapi ada
beberapa yang menjadi ung-kapan yang sudah sdgongakan dalam kondisi tertentu, sehingga
menjadi semacam konvensi, hakikat seperti disebbhgai- haki-kat secara adat kebiasaan.(
http://www.definisi-pengertian.com/).
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Pemahaman yang benar terhadap hakekat pembelajargan
segala aspek, bentuk, dan manifestasinya mutlakerldikan.
Kekeliruan dalam menafsirkan dan mempersepsikarekatkbelajar
dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan dan prpsetbelajaran
yang pada akhirnya sangat mempengaruhi mutu da@rpleatbelajaran.

d. Fungs Sgarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam menyajikan pengetahuargenan
berbagai corak kehidupan umat Islam dengan segamagsalahannya.
Adapun tujuan mempelajari sejarah kebudayaan Isiamaya lairf
1) Untuk mengatahui lintas peristiwa, waktu dan keadiyang
berhubungan dengan kebudayaan Islam

2) Untuk mengetahui tempat-tempat bersejarah dan fodkeh yang
berjasa dalam perkembangan Islam

3) Untuk memahami bentuk peninggalan bersejarah deébudayaan
Islam dari satu periode ke periode berikutnya.

4) Mengambil hikmah setiap kejadian di masa lampauulkunt
menembah ketakwaan kepada Allah SWT

5) Mengambil pelajaran dari sejarah sebagai bahampzmgan ketika
hendak membuat keputusan tentang suatu hal

6) Mencari upaya antisipasi agar kekeliruan pada rasaidak terjadi
lagi pada masa yang akan datang

7) Dapat memahami dan meneladani kisah-kisah yangda@i& zaman
dahulu

8) Menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan Islammnjangpakan
buah karya kaum muslimin masa lalu

9) Memahami berbagai hasil pemikiran dan hasil kargeapulama

untuk diteladani dalam kehidupan sehari hari.

® Marhad Abbas, Tujuan dan Manfaat Mempelajari $#jakebudayaan Islanrtikel
Islami, 2012, hal. 1.
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e. Metode Pembelajaran Sgarah Kebudayaan Ilam
Berbagai macam metode pembelajaran yang dapat akgon
oleh guru terhadap semua mata pelajaran. Salahysaadalah mata
pelajaran SKI. Metod® yang dapat digunakan dalam mata pelajaran
SKI diantaranya adaldH:
1) Metode Ceramah
Metode ceramah ialah suatu cara penyajian bahajapseh
dengan melalui penuturan (penjelasan lisan) olet kepada siswa.
Dalam metode ceramah proses belajar mengajar yidalgahakan
oleh guru umumnya didominasi dengan cara ceranaah.ndelalui
metode ceramah ini guru menceritakan/menyampaikgadian-
kejadian masa lampau dan menjelaskan hikmah apg pésa
diambil dari sejarah tersebut.
2) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola
pembelajaran dengan mengahasilkan pertanyaan-pasianyang
mengarahkan siswa memahami materi yang ada daldajamee
SKI. Metoda Tanya Jawab akan menjadi eféktifla materi yang
menjadi topik bahasan menarik, menantang dan niemiilai
aplikasi tinggi. Pertanyaaan yang diajukan bergariameliputi
pertanyaan tertutup (pertanyaan yang jawabannyayahasatu
kemungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaagatebanyak

kemungkinan jawaban), serta disajikan dengan carg ynenarik.

% pendekatan atau metode merupakan cara yang daunakuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyatawggan yang telah disusun tercapai secara
optimal. Pendekatan atau metode dalam pembelajantara lain meliputi metode ceramah,
metode demonstrasi, metode diskusi, metode simutzeiode pembelajarn kontekstual, metode
problem solvingdan lainnya (Abdul MajidStrategi PembelajargrRemaja Rosdakarya, Bandung,
2013, hal.193).

67 Abdul Latif M, Metode Pembelajaran Tarikh AtauISBurnal Kompasiana2015, hal.5.

% Efektif adalah ada efeknya (akibatnya, pengaruhikgaannya); dapat membawa hasil;
berhasil guna (http://kbbi.web.id/efektif, diaka8sMei 2015).
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3) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara mengelola penaloefaj
dengan penyajian materi melalui pemecahan masatah, analisis
sistem produk teknologi yang pemecahannya sangaikiz Suatu
diskusi dinilai menunjang keaktifan siswa bila diskitu melibatkan
semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu péareca
masalatf’
4) MetodeDemonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara pengelolaan perataia]
dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada sisatu
proses, situasi, benda yang sedang dipelajari. Deasd dapat
dilakukan dengan menunjukkan benda baik yang setpgmamodel,
maupun tiruannya dan disertai dengan penjelasam. lis
5) Metode TimelindGaris Waktu)
Metode ini tergolong tepat untuk pembelajaran abj&arena
di dalamnya termuat kronold§i terjadinya peristiva. Dengan
metode ini, peserta didik bisa melihat urutan kiejadian akhirnya
juga bisa menyimpulkan hukum-hukum seperti sebabaakdan
bahkan bisa meramalkan apa yang akan terjadi debgatuan
penguasaamimelinebeserta rentetan peristiwanya.
f. Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) &dsdéah satu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkatuk
menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, mgagh&ejarah

Kebudayaan Islam untuk dijadikan dasar pandarigdap melalui

% bid, hal. 6.

0 Kronologi adalah istilah yang artinya diambil dagahasa Yunani chronos yang artinya
waktu dan -logi yang artinya ilmu maka disimpulkenonologi adalah ilmu yang mempelajari
waktu atau sebuah kejadian pada waktu tertentupém&ronologi digunakan dan bermanfaat
pada sebuah kejadian baik kriminal maupun nonkiaimikronologi sering diajarkan pada badan
badan hukum untuk mengetahui kapan dan persisrgia &ejadian atau tindak pidana terjadi
(https://id.wikipedia.org/wiki/Kronologi).
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kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggupaagalaman dan
pembiasaan.

Dari definisi di atas, tentunya SKI tidak terlepagngan
penggunaan media, bahan ajar, dan teknologi dalammsep
pembelajarannya. Dengan menggunakan media sebagaitara yang
tepat sehingga tujuan pembelajaran SKI (mengenamahami,
menghayati Sejarah Kebudayaan Islam untuk digadikdasar
pandangan hidup) dapat tercapai.

Tujuan pembelajaran SKI (dari definisi di atas)patatercapai
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihann geembiasaan.
Tentunya dalam proses pencapaian tujuan tersebrdrggguru harus
mempersiapkan bahan atau materi pembelajaran yaegut dengan
bahan ajdr. secara sistematis dan terpadu bahan ajar akamhmud
diterima oleh peserta didik sehingga makna dalahamajar tersebut
akan dipahami siswa. Disamping itu, untuk juga dig@an sarana
penunjang lainnya yaitu teknoloi.

Dengan teknologi, pembelajaran akan lebih varidah akan
lebih membuka wawasan untuk guru dan siswa. Misatnyru dalam
menyalurkan bahan ajar, guru memanfaatkan kompuatsalnya

t73

membuat slide presentasi melalui applikasi MS. Fpuiat’ ®, sehingga

bahan ajar akan lebih mengena dan mudah dipahawa.siAtau

" MenurutNational Centre for Competency Based Train{@§07), pengertian bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untukbar@m guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang didied«s dapat berupa bahan tertulis maupun
tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya mengatebahwa bahan ajar adalah seperangkat materi
yang disusun secara sistematis, baik tertulis maugdek tertulis, sehingga tercipta suatu
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa ajab¢l
http://www.kajianteori.com/2014/02/).

2 Abdul Latif M, Metode Pembelajaran Tarikh AtauISBurnal Kompasiana, 2015, hal.17.

3 Microsoft PowerPoint atau Microsoft Office Poweititcatau PowerPoint adalah sebuah
program komputer untuk presentasi yang dikembangiaim Microsoft di dalam paket aplikasi
kantoran mereka, Microsoft Office, selain Micros@ford, Excel, Access dan beberapa program
lainnya. PowerPoint berjalan di atas komputer P®dms sistem operasi Microsoft Windows dan
juga Apple Macintosh yang menggunakan sistem opAggde Mac OS, meskipun pada awalnya
aplikasi ini berjalan di atas sistem operasi Xewiglikasi ini sangat banyak digunakan, apalagi
oleh kalangan perkantoran dan pebisnis, para piéndid siswa, dan
trainer.(https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft ReerPoint).
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mungkin siswa dikenalkan dengan internet, melatternet tersebut
siswa diminta mengaksesnya untuk menemukan baleambajar
tambahan yang akan memperdalam pemahaman materi SKI
g. Sistem evaluasi Pembelajaran Sgarah Kebudayaan |slam
Dalam penilaian pembelajaran SKI yaitu aspek yarenjadi
sasaran penilaian yaitu sikap kognitif (pengetahuafektif (Sikap),
dan psikomotorik (Keterampilan), penilaian dilaknkasecara
menyeluruh pada semua aspek baik kognitif, afeldif psikomotorik
yang dilakukan sesuai dengan kemampuan pesertaghdia tiap-tiap
aspek tersebut. Jenis nilai yang berbentuk tesat@mya “*

1) Pertanyaan lisan dikelas, materi yang ditanyakangaepemahaman
konsep, prinsip atau teorima. Dengan ini diharapgeserta didik
mempunyai bangunan keilmuan dan landasan yang kaokdik
mempelajari materi berikutnya.

2) Ulangan harian, dapat dilakukan secara periGdikisalnya setiap
satu atau dua materi pokok yang selesai diajarigamy dapat
membuat soal dalam bentuk objektif dan non objekirfgkat
berfikir yang terlibat mencakup pemahaman, aplikasi analisis.

3) Tugas kelompok, bentuk soal yang digunakan adaiailarudengan
tingkat berfikir yang tinggi yaitu aplikasi samapevaluasi. Para
siswa dianjurkan mencari data lapangan atau metakpkngamatan
terhadap suatu fenomena, atau membuat suatu kegisag
terencana dan dilakukan berkelompok.

4) Tugas individu, dapat diberikan setiap minggu dengantuk tugas
atau soal uraian. Sehingga tingkat berfikir yarmjo@ mulai dari
aplikasi, analisis sampai evaluasi.

5) Ulangan semester, ujian dilakukan pada akhir semedtngan

bentuk soal ujian pilihan ganda atau uraian, caamppilihan ganda

" Azmy Hunaina, Evaluasi Pembelajaran Bidang Studi, Surnal Pendidikan Agama

Islam, 2014, hal. 3.
’® periodik/pe-ri-o-dik/ /périodik/ a 1 menurut peeatertentu; muncul atau terjadi dl selang

waktu yg tetap; 2 berkala:( http://kbbi.web.id/jpelik)
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dan uraian, tingkat berfikir yang terlibat mulairidpemahaman
sampai dengan evaluasi.
h. Strategi Pembelajaran Sgjarah Kebudayaan |dam
Hal-hal yang mendasar menjadi prinsip harus digidra guru
ketika melaksanakan pembelajaran Sejarah Kebuddgéan, prinsip
ini berkaitan dengan baik alat maupun teknik pelakan evaluasi®
1) Edukatif

Penilaian dilakukan tidak semata untuk mengetahumlgaran
umum mengenai kemampuan siswa untuk mencapai kenget
yang diharapkan tetapi juga memberikan umpan baiikuk
memperbaiki proses pembelajaran. Proses penila@patdlijadikan
dasar untuk memotivasi, memperbaiki proses pendralaj bagi
guru dan siswa meningkatkan kualitas belajar damlonga siswa
agar tumbuh dan berkembang secara optimal.

2) Motivasi’’

Penilaian merupakan bagian dari proses pendidikag harus
dapat mengacu dan memotivasi yang harus dapat enggsn
memotivasi peserta didik untuk lebih berprestagiatheingkat yang
setinggi-tinggi nya sesuai dengan kemampuan. Garusitswa bisa
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiktvaluasi
bukan hanya mengukur hasil belajar siswa dan lsglgsdan hanya
bisa menampilakan dalam bentuk angka-angka melainka

meningkatkan motivasi belajar.

"®Ibid., hal. 6.

" Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Masl®ori X dan teori Y Douglas
McGregor maupun teori motivasi kontemporer, artitivasi adalah 'alasan’ yang mendasari
sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seorang thdiBeseorang dikatakan memiliki motivasi
tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alag/ang sangat kuat untuk mencapai apa yang
diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya gakgrang. Berbeda dengan motivasi dalam
pengertian yang berkembang di masyarakat yanggsadindisamakan dengan 'semangat’, seperti
contoh dalam percakapan "saya ingin anak saya nkémibtivasi yang tinggi". Statemen ini bisa
diartikan orang tua tersebut menginginkan anakngenitiki semangat belajar yang tinggi. Maka,
perlu dipahami bahwa ada perbedaan penggunaaahigtiotivasi di masyarakat. Ada yang
mengartikan motivasi sebagai sebuah alasan, danjugdayang mengartikan motivasi sama
dengan semangat. (https://id.wikipedia.org/wiki/Masi).
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3) Keadilan
Penilaian yang dilakukan harus memiliki prinsip diésn yang
tinggi, artinya siswa diperlakukan sama sehingdaktimerugikan
salah satu atau sekelompok siswa yang dinilaijrspknilaian tidak
boleh membedakan latar belakang sosial, ekonondiayay bahasa
dan agam&®
4) Komprehensif’ dan berkesinambungan
Penilaian pembelajaran harus mencakup semua aspek
kompetensi sebagaimana dirumuskan dalam standgrvdtensi dan
kompetensi dasar. Oleh karena itu, penilaian jugraish dilakukan
terus-menerus tidak hanya akhir semester. Hal anii dilakukan
untuk memantau perkembangan kemampuan siswa dasjuamn
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Pemildiakuka
secara terancang dan bertahap untuk memperoleh bagam
pencapaian kompetensi peserta didik dan kurun wekientu
5) Terpadu dan terbuka
Penilaian pembelajaran harus memiliki keterpaduangdn
kegiatan pembelajaran dan perencanaanya, guru trdekilai
kompetendf siswa terpisah dari perencanaan dan pembelajaranya
Selain itu, penilaian juga harus terbuka artinyaadgpengambilan

keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berképegan.

"8 1bid., hal. 6.

" Komprehensif artinya salah satu elemen pentingndasikap ilmiah adalah meneliti
permasalahan secara komprehensif. Pada kenyataafeypikir secara komprehensif ini
seringkali tidak mudah untuk dilakukan, menginganosia memiliki keterbatasan wawasan,
kemampuan, bakat, dan adanya perbedaan seleranyamypentuk sebuah tembok subjektifitas.
Ada juga orang yang bilang bahwa manusia tidak &ksalepas dari subjektifitas, dan karenanya
tak mungkin memahami suatu masalah dengan 100%  retwpsif.(
https://id.answers.yahoo.com/question/).

8 Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuamatmgiian, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikaaleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Kaitannya Kompetensi dengan gumeka melihat kepada Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengatkenmbahwa profesi guru merupakan
bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasaskandar kompetensi sesuai bidang
tugasnya dan pelaksanaan pengembangan ' keprofesitakeldmjutan - sepanjang hayat.(
http://kompetensi.info/lkompetensi-guru/apa-itu-ketemsi.html).
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4. Learning Resour ces by Utilization
a. Pengertian Learning Resources by Utilization

Sumber belajar yang dimanfaatkateafning resources by
utilization) yakni sumber belajar yang didesain khusus unageKkuan
pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukagrapgkn dan
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sumisdajdr yang
dimanfaatkan ini adalah sumber belajar yang adasiarakat seperti
museum, pasar, toko-toko, tokoh masyarakat damyairyang ada di
lingkungan sekitaf"

Berkenaan dengan sumber belajar ini seringkali dkanyrang
mempersamakannya dengan media pembel&farAffiemang benar
bahwa media pembelajaran itu termasuk sumber betajapi sumber
belajar bukan hanya media pembelajaran. Jadi, meeimabelajaran
hanyalah bagian dari sumber belajar pada kategbarbg§oftwarg dan
peralatanfardware.

Dari pengertian tersebut, maka maksud dari sumiztajdo
meliputi segala sesuatu yang digunakan untuk melitdas belajar.
Sumber belajar tersebut meliputi; pesan, manussenal atau bahan,
peralatan, teknik dan lingkungan yang dipergunakecara sendiri-
sendiri maupun dikombinasikan untuk memfasilitasjadinya tindak
belajar.

b. Konsep Learning Resources by Utilization

Sumber belajar merupakan salah satu faktor yangngedalam
peningkatan kualitas pembelajaran. Sumber belajalirt atas pesan
(segala informasi dalam bentuk ide, fakta, dan gatey disampaikan

kepada anak didik), orang (manusia yang berperaagse penyaji dan

81 AunurrahmanBelajar dan PembelajararAlfabeta, Bandung, 2009, hal. 160.

8 Media pembelajaran secara umum adalah alat bamisep belajar mengajar. Segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangskingrpiperasaan, perhatian dan kemampuan
atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat menddesjadinya proses belajar. Batasan ini cukup
luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, ultg, manusia dan metode yang
dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / pelat{Hattp://belajarpsikologi.com/).
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pengolah pesan, seperti : guru narasuffipgang dilibatkan dalam
kegiatan belajar), bahan (perangkat lunak yangsib@esan-pesan),
teknik (prosedur yang dipakai untuk menyajikan pgsadan
lingkungan (kondisi dan situasi dimana kegiatan Ipgajaran itu
terjadi)®
Terdapat beberapa pengertian mengenai sumber rbglaray
dikemukakan oleh para praktisi pendidikan, yaitoesgi berikuf®
1) Sumber belajar adalah sekumpulan bahan atau siyaagi diciptakan
dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siggab sendiri
secara individual.
2) Semua sumber yang dapat digunakan pelajar baikaseszpisah maupun
dalam bentuk gabungan untuk memberikan fasilitéajdre
Yang dimaksud dengan sumber belajar adalah segsiaatsi
yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelamnan dan
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hefidagai. Dalam
proses penyusunan perencanaan program pembefdjaganu perlu
menetapkan sumber apa yang dapat digunakan olgh agar mereka
dapat mencapai tujuan yang ditentukan. Dalam pereyajtradisional,
guru sering hanya menetapkan buku sebagai sumiegabdtu pun
biasanya terbatas hanya dari salah satu buku tiedaja. Dalam proses
pembelajaran yang dianggap modern sesuai tuntutardes proses
pendidikan dan sesuai dengan perkembangan ilmuepsEngn dan

8 Narasumber adalah orang yang dapat memberikanmiaf yang dibutuhkan oleh
pewawancara atau dengan kata lain, narasumberhadedag yang diwawancarai. Narasumber
bisa juga disebut sebagai informan.( http://wwvelagt.com).

% Tim Pengembang IImu Pendidikdimu dan Aplikasi PendidikarPT. Imtima, Bandung,
2009, hal. 197.

8 Eveline Siregar Teori Belajar dan PembelajaranCet I, Penerbit Ghalia Indonesia,
Bogor, 2011, hal. 127.

8 Fungsi perencanaan program belajar adalah selmspoman kegiatan guru dalam
mengajar dan pedoman siswa dalam kegiatan belajay gisusun secara sistematis dan sistemik.
Perencanaan program belajar harus berdasarkan pmamtekatan sistem yang mengutamakan
keterpaduan antara tujuan, materi, kegiatan beldgar evaluasi. Rencana pembelajaran pada
hakekatnya merupakan perencanaan jangka pendek dgidadgikan oleh guru untuk dapat
memperkirakan berbagai tindakan yang akan dilakukinkelas atau di luar kelas.(
http://blogitase.blogspot.co.id/2012/11/perencanaagram-pembelajaran.html).
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teknologi khususnya teknologi informasi, maka dSefga guru
memanfaatkan sumber-sumber lain selain buku. Halanting, sebab
penggunaan salah satu sumber tertentu saja, akambumaée
pengetahuan siswa terbatas dari satu sumber yagpkan it’
Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yasgjilan dan
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapatbaetu siswa
dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikifunBentuknya tidak
terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, foper@ngkat lunak
atau kombinasi dari berbagai format yang dapatrdigan oleh siswa
ataupun gurd?
c. Tujuan Learning Resources by Utilization
Manfaat sumber belajar adalah untuk memfasilitasgidan
belajar agar menjadi lebih efektif dan efisien. IDlarena itu, secara
rinci manfaat, dari sumber belajar itu adalah sabbgrikut.

1) Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih rebn&an
langsung, misalnya pergi berdarmawisata ke palaikip, ke
pelabuhan, dan lain-lain.

2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diagadti&unjungi,
atau dilihat secara langsung, misalnya model, defioat, film, dan
lain-lain.

3) Dapat menambah dan memperluas cakrawala sains a@agdi
dalam kelas, misalnya buku teks, foto film, narasemdan lain-

lain.

8" wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan Kencana
Prenada Media Group, Jakarta, 2007, hal. 172.

8 Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran danrpragpendidikan yang diberikan oleh
suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang barsiangan pelajaran yang akan diberikan
kepada peserta pelajaran dalam satu periode jemgaendidikan. Penyusunan perangkat mata
pelajaran ini disesuaikan dengan keadaan dan keosmmpetiap jenjang pendidikan dalam
penyelenggaraan pendidikan tersebut serta kebutlapamgan kerja. Lama waktu dalam satu
kurikulum biasanya disesuaikan dengan maksud damrtudari sistem pendidikan yang
dilaksanakan. Kurikulum ini dimaksudkan untuk dapengarahkan pendidikan menuju arah dan
tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan pembelajar@ecara menyeluruh.(
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum).

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &ems Gury
PT. Remaja Rosdakarya, Bandung 2013, hal. 170.
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4) Dapat memberikan informasi yang akurat dan terbarmisalnya
buku teks, buku bacaan, majalah dan lain-lain.

5) Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan baikrom
maupun dalam lingkup mikro, misalnya penggunaan uhodtuk
Universitas Terbuka dan belajar jarak jauh (makrsimnulasi,
pengaturan lingkungan yang menarik, penggunaan®®idgn film
(mikro).

6) Dapat memberikan motivasi positif, lebih-lebih bithatur dan
dirancang secara tepat.

7) Dapat merangsang untuk berpikir lebih kritis, mgsang untuk
bersikap lebih positif dan merangsang untuk berlkarghbebih jauh,
misalnya dengan membaca buku teks, buku bacaarmhan&lm,
dan lain sebagainya yang dapat merangsang pematkiki lierpikir,
menganalisa, dan berkembang lebih larfjut.

d. Fungs Learning Resources by Utilization
Sumber belajar memiliki fungsi yang sangat pentofgam
kegiatan pembelajaran. Kalau media pembelajaranh ledekedar
sebagai media untuk menyampaikan pesan, sedangkaes belajar
tidak hanya memiliki fungsi tersebut tetapi jugantasuk strategi,

metode, dan tekniknya. Sumber belajar memiliki &irsggbagai berikut
.92

% Overhead projector (OHP) merupakan jenis peranigémis (hardware) yang sederhana,
terdiri atas sebuah kotak yang bagian atasnya aebagdasan yang luas untuk meletakkan
transparansi yang memuat materi pengajaranl. Osgrpeojector dapat menghasilkan cahaya
yang amat terang dari lampu proyektor yang dipreikain ke layar OHP. Overhead projector
berfungsi untuk memproyeksikan (menyajikan) trarspsi. Overhead transparancy (OHT )
adalah sarana visual berupa huruf , lambang, gangbafis maupun gabungannya yang dibuat
pada bahan tembus pandang atau transparan unnayelisikan pada sebuah layar atau dinding
dengan menggunakan alat yang disebut “overheadeqtonj “ atau OHP. Over Head
Proyektor/Over Head Transparansi (OHP/OHT) Padardga digunakan untuk memproyeksikan
transparansi ke arah layar yang jaraknya relatifdpk, dengan hasil gambar atau tulisan yang
cukup besar. Proyektor ini direncanakan dibuat kutan dapat digunakan oleh guru di depan
kelas dengan penerangan yang normal, sehinggattjadi komunikasi antra siswa dan guru.(
http://mp-bahri.blogspot.co.id/2011/06/overheadjgxtor-ohp.html).

°1 Eveline SiregarQp. Cit hal. 127.

%2 Tim Pengembang llmu Pendidikadp. Cit hal. 197.
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1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran, dengamjal

a) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktu secara lebih baik.

b) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informashirgga
dapat lebih banyak membina dan mengembangkan dagélajar
siswa.

2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatngdihl
individual, dengan jalan :

a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional

b) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembasgas
dengan kemampuannya.

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pendrala, dengan
jalan :
a) Perancangan program pembelajaran yang lebih sisgema
b) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi eheftitan
4) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan :

a) Meningkatkan kemampuan suber belajar

b) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit
5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu :

a) Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yangifdier
verbal dan abstrak dengan reafitagng sifatnya kongkrit.

b) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.

% Realitas atau kenyataan, dalam bahasa seharbmaiti "hal yang nyata; yang benar-
benar ada". Dalam pengertiannya yang sempit délsafat barat, ada tingkat-tingkat dalam sifat
dan konsep tentang realitas. Tingkat-tingkat innoa&up, dari yang paling subyektif hingga yang
paling ketat: realitas fenomenologis, kebenaraktafadan aksioma. Pada tingkat yang lebih luas
dan lebih subyektif, pengalaman-pengalaman prilbada ingin tahu, pencarian, dan selektivitas
terlibat dalam penafsiran pribadi tentang suatwadiepn membentuk realitas sebagaimana yang
dilihat oleh satu dan hanya satu orang saja dam kdeena itu disebut fenomenologis. Bentuk
realitas ini mungkin umum bagi orang lain juga, pa@ddang-kadang juga bisa menjadi sangat
unik bagi diri sendiri sehingga tidak pernah didlatau disetujui oleh orang lain. Banyak dari
pengalaman yang dianggap spiritual seperti inatkrpada realitas tingkat ini. Dari perspektif
fenomenologis, realitas adalah sesuatu yang sefesm@menal nyata sementara non-realitas
dianggap tidak ada. Perserpsi idnividual dapat sgide@an pada kepribadian seorang idnividu,
fokus, dan gaya atribusinya, sehingga membuat hdiyah yang melihat apa yang ingin dilihat
atau dipercayainya sebagai kebenaran.( https:ikigh@dia.org/wiki/Kenyataan)
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6) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih, lyaisu :

Penyajian informasi yang mampu menembus batas geagr

e. Macam-macam Learning Resources by Utilization

Berikut ini dijelaskan secara rinci tentang pemalaldari keenam

jenis sumber belajar berdasarkan kategori peramcemygq disertai

dengan contoh-contohnya, yaitt :

Tabel 2.1
Pengelompokkan Sumber Belajar

—t

Kategori Sumber Pengertian Contoh
Belajar Dirancang Dimanfaatkan

1. Pesan Informasi yang harus | Bahan-bahan Cerita rakyat,
disalurkan oleh pelajaran Sains, dongeng, nasihat,
komponen lain berbentuk Pengetahuan Sosial, | hikayat, dIl.
ide, fakta, pengertian, Bahasa, Teknologi
data Informasi dan

Komunikasi, dll.
2. Manusia/ Orang yang menyimpan | Guru, instruktur, Nara sumber, tokoh
Orang informasi Tidak termasuk siswa, (tidak termasuk masyarakat, pimpinan
yang menjalankan fungsj teknisi dan tim lembaga, petani,
pengembangan dan kurikulum). dokter, kiyai dsb.
pengelolaan sumber
belajar.

3. Bahan Sesuatu, bisa disebut | Transparansi, film, Relief candi, arca,
softwareyang slides, tape recorder, | komik, dll.
mengandung pesan untykouku, gambar, grafik,
disajikan melalui yang memang
pemakaian alat. dirancang untuk

pembelajaran.

4., Peralatan Sesuatu bisa disebut | OHP, proyektor, slide| Generator, mesin alat-
hardwareyang fils, TV, kamera, alat, bubut, mesin jahi
menyalurkan pesan untukpapan tulis. dan mobil, motor,
disajikan yang ada di obeng, dll.
dalam software.

5. Teknik/ Prosedur yang disiapkan Ceramah, tanya jawab Permainan, saraseha

metode dalam mempergunakan | penugasan, percakapan biasa,
baha pelajaran, peralatapsosiodrama, simulasi,| diskusi, debat.
situasi, dan orang yang | diskusi, demonstrasi,
menyampaikan pesan. | eksperimen.

6. Lingkungan | Situasi sekitar dimana | Ruangan kelas, studigo,Taman, kebun, pasar,

pesan disalurkan perpustakaan, aula, | toko, museum,
auditorium yang kelurahan, teropong
dirancang untuk bintang.
pembelajaran.

% |bid, hal. 197.
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Sumber : Tim Pengembang limu Pendidikdmu dan Aplikasi PendidikarPT.
Imtima, Bandung, 20009.

Beberapa sumber belajar yang bisa dimanfaatkan glat
khususnya dalamsetting proses pembelajaran di dalam kelas di
antaranya adalaff’:

1) Manusia Sumber
Manusia merupakan sumber utama dalam proses
pembelajaran. Dalam usaha pencapaian tujuan pejantaelaguru
dapat memanfaatkannya dalasetting proses belajar mengajar.
Misalkan untuk mempelajari undang-undang lalu 8ntguru bisa
menggunakan polisi lalu lintas sebagai sumber &elaama siswa.
Demikian juga untuk mempelajari topik-topik yangrhngungan
dengan kesehatan, guru dapat memanfaatkan tenadja seperti
dokter atau perawat kesehatan.
2) Alat dan Bahan Pengajaran
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakaok unt
membantu guru; sedangkan bahan pengajaran adaala sesuatu
yang mengandung pesan yang akan disampaikan kejzada Alat
dan bahan biasanya menjadi satu kesatuan yang tedaisahkan.
Yang menjadi bahan pelajaran di antaranya, adalatu-buku,
majalah, koran, dan bahan cetak lainnya, transpargang telah
berisi pesan yang akan disampaikéiim slide®®, foto, gambar, dan
lain sebagainya. Sedangkan yang terkasuk padaadddah seperti

% Wina SanjayaQp. Cit hal. 173.

% Media slide atau film bingkai adalah media visyahg diproyeksikan melalui alat yang
disebut dengan proyektor slide. Slide atau filmgkai terbuat dari film positif yang kemudian
diberi bingkai yang terbuat dari karton atau plagfilm positif yang biasa digunakan untuk film
slide adalah film positif yang ukurannya 35 mm dangikuran bingkai 2 x 2 inchi. Sebuah
program slide biasanya terdiri atas beberapa bingkag banyaknya tergantung pada bahan/
materi yang akan disampaikan. Program visual ddiambinasikan dengan suara yang dikenal
dengan film bingkai bersuara. Program kombinasi filingkai bersuara pada umumnya berkisar
antara 10 sampai 30 menit dengan jumlah gambar lyangriasi dari 10 sampai 100 buah lebih.
Berbeda dengan gambar yang disertai suara rekarafitu iayangnya sudah tertentu, gambar
yang tidak disertai suara dapat ditayangkan sebdepa pun sesuai dengan kebutuhan dan isi
pesan dan informayang ingin disampaikan melalui - lgam  tersebut.(
http://drusminto.blogspot.co.id/2011/06/pengertaadia-slide.html).
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overhead projecto(OHP) atau alat pewayang pandang (OHP) untuk
memproyeksikan transparansijde projectoruntuk menayangkan
film slide, tape, video playenemutar kaset audio dan kaset video,
dan lain sebagainya.

3) Berbagai Aktivitas dan Kegiatan

Yang dimaksud aktivitas adalah segala perbuatag gangaja
dirancang oleh guru untuk memfasilitasi kegiatartajpe siswa
seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, lakugan
percobaan, dan lain sebagainya.

4) Lingkungan” atau Setting

Adalah segala sesuatu yang dapat memungkinkan siswa
belajar. Misalnya, gedung sekolah, perpustakaahpradorium,
taman, kantin sekolah, dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Eveline, untuk lebih memberikan
gambaran rinci tentang macam-macam sumber belagnikut
dijabarkan satu per saitI.

1) Pesanrpessagp informasi yang akan disampaikan dalam bentuk
ide, fakta, makna dan data.

2) Bahan mediaoftware(material9: perangkat lunak yang biasanya
berisi pesan.

3) Peralatanhardware (devicg: perangkat keras yang digunakan
untuk menyampaikan pesan yang terdapat dalam bahan.

4) Teknik techniqué: prosedur atau langkah-langkah tertentu dalam
menggunakan bahan, peralatan, lingkungan, dan ousbgk

menyampaikan pesan.

" Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisitag mencakup keadaan sumber daya
alam seperti tanah, air, energi surya, minerakastora dan fauna yang tumbuh di atas tanah
maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yaniputiediptaan manusia seperti keputusan
bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebuigKiingan juga dapat diartikan menjadi
segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan enganuhi perkembangan kehidupan manusia.
Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotdomponen abiotik adalah segala yang tidak
bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, kelerabalsahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik
adalah segala sesuatu yang bernyawa seperti tumbhbaan, manusia dan mikro-organisme
(virus dan bakteri).(https://id.wikipedia.org/wikihgkungan).

% Eveline SiregarQp. Cit hal. 127.
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5) Latar @etting: lingkungan di mana pesan itu diterima oleh
pembelajar.

Sumber belajar juga diartikan sebagai segala tengiat
lingkungan sekitar, benda, dan orang yang menganisidiormasi dapat
digunakan sebagai wahana bagi peserta didik unelikkmkan proses
perubahan tingkah laku. Dari pengertian tersebuotbgu belajar dapat
dikategorikan sebagai berikit.

1) Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saseorang
dapat melakukan belajar atau proses perubahanatinigiku maka
tempat itu dapat dikategorikan sebagai tempat d&relgng berarti
sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar, mmjssungai,
gunung, tempat pembuangan sampah, kolam ikan,ele@gainya.

2) Bendd® yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya
perubahan tingkah laku bagi peserta didik, makad&ddtu dapat
dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnyassitandi, benda
peninggalan lainnya.

3) Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tdértedimana
peserta didik dapat belajar sesuatu, maka yangigkatan dapat
dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya ,gahli geologi,
polisi, dan ahli-ahli lainnya.

4) Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibacarsasenandiri

oleh peserta didik dapat dikategorikan sebagai suniielajar.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &ems Gury
PT. Remaja Rosdakarya, Bandung 2013, hal. 171.

190 Kata 'benda’ digunakan untuk menyatakan sesuatg ggata secara fisis, yang dapat
dibedakan menjadi benda hidup dan benda mati. Beradiadapat dibedakan dari wujudnya, yaitu
padat, cair dan gas (dewasa ini mungkin dapat di#dkan dengan plasma). Untuk benda mati,
benda di sini dapat disetarakan dengan zat. Sedarggdnda hidup lebih dikenal sebagai makhluk
hidup dengan ciri-ciri makhluk hidup. Dalam ilmwsika, benda digunakan untuk menggantikan
obyek (bahasa Inggris: object), akan tetapi dewasizlah digunakan kata serapan obyek. Suatu
contoh tipikal soal fisika, misalnya: Sebuah bebhdamassa m bergerak dalam lingkungan yang
dipengaruhi gaya gravitasi. Tentukan arah geraldddprsebut apabila. Kadang 'benda’ dapat
dipetukarkan dengan 'materi' tetapi hanya dalarrh&ltertentu. Bila keduanya dipergunakan
bersamaan, maka ‘benda’ berkedudukan lebih umum: i datmateri'
(https://id.wikipedia.org/wiki/Benda).



78

Misalnya buku pelajaran, buku teks, kamus, ensédiogn fiksi dan
lain sebagainya.

Peristiwva dan fakta yang sedang terjadi, misalngaisfwa
kerusuhan, peristiwa bencana dan peristiwa lainyayay guru dapat
menjadikan peristiwa atau fakta sebagai sumbefdvela

f. Langkah-langkah dalam penggunaan Learning Resources by
Utilization di Sgjarah Kebudayaan Islam

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunbearning
Resources by Utilizatiodi Sejarah Kebudayaan Islam antara famn.

1) Analisis kebutuhalf?

Kegiatan ini dilakukan untuk mengkaji berbagai patan
yang terkait dengan perancangan sumber belajar eéiblah
berdasarkan tuntutan karakteristik setiap mata jgela dalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi, baik dari sisi kortgpesi yang
harus dimiliki maupun dari segi materi/bahan yangana
disampaikan kepada anak didik. Di samping itu aisakebutuhan
didasarkan atas masukan-masukan dari para pengdelolpelaksana
pembelajaran yang meliputi: kepala sekolah, pengagaru dan
siswa. Analisis difokuskan pada kebutuhan-kebutuhgang
dipelrukan dalam merancang sumber belajar, termisolampuan-
kemampuan yang dipersyaratkan berkenaan denganncaeg

sumber belajar.

%% 1bid, hal. 198.

102 Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yemggerakkan mahluk hidup dalam
aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar (alasaadi bsetiap individu untuk berusaha. Pada
dasarnya,manusia bekerja mempunyai tujuan terteitu,memenuhi kebutuhan. Kebutuhan tidak
terlepas dari kehidupan sehari-hari. Selama hid@gmusia membutuhkan bermacam-macam
kebutuhan. Seperti: makanan, pakaian, perumahandidikan, dan kesehatan. Kebutuhan
dipengaruhi oleh kebudayaan, lingkungan, waktu, afgama. Semakin tinggi tingkat kebudayaan
suatu masyarakat, semakin tinggi / banyak pula macabutuhan yang harus dipenuhi. Model
akademis kebutuhan yang paling terkenal adalah imgaleg dikembangkan oleh Abraham
Maslow, yaitu Teori hierarki kebutuhan Maslow. Dalaodel itu, ia menyatakan bahwa manusia
memiliki berbagai tingkat kebutuhan, mulai dari keaan sampai aktualisasi diri. Model ini
kemudian dikembangkan lagi oleh Clayton Alderfattps://id.wikipedia.org/wiki/Kebutuhan).
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2) Penetapan sumber belajar
Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakulkaugkah
selanjutnya adalah menetapkan sumber belajar yargdigunakan.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengkaji berbigai dan hasil
analisis kebutuhan yang telah dilakukan, kemudiaanyuasun
konsep dan konstruknya, dan aplikasi serta implémserya.
Konsep dan konstruk yang telah tersusun akan Hgadrujukan
dalam menetapkan sumber belajar.
3) Pengembangan sumber belajar
Kegiatan pengembangan dilakukan dengan cara merugaj
meneliti berbagai masukan yang berasal dari peaetaumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Selarguhasil dari
pengembangan tersebut dapat dijadikan bahan bggtae revisi
penggunaan sumber belajar. Hasil revisi ini kemudican dijadikan

rujukan®® untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

B. Penditian Terdahulu
Penting untuk diketahui bahwa penelitian denganates®anada juga

pernah dilakukan para peneliti terdahulu. Dengaakan menunjukkan letak

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitiany ykan dilakukan saat

ini.

1. Ammar Navy dengan judul perencanaan sumber Belaatam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sains. Tujuan peaelini yaitu: (1)
Perencanaan sumber belajar dalam meningkatkanpeutbelajaran sains
di sekolah Sassanasuksa Thailand; (2) PelaksaremahdPdayaan sumber
belajar dalam meningkatkan mutu pembelajaran salhssekolah
Sassanasuksa Thailand; (3) Evaluasi pemberdayaaipesibelajar dalam

193 Rujukan adalah sesuatu yang digunakan pemberniafsi (pembicara) untuk menyokong
atau memperkuat pernyataan dengan tegas.[1] Dikagal dengan sebutan referensi. Rujukan
mungkin menggunakan faktual ataupun non faktualjulRun faktual terdiri atas kesaksian,
statistik contoh, dan obyek aktual. Rujukan dapatMojud dalam bentuk bukti, nilai-nilai, dan/
atau kredibilitas. Sumber materi rujukan adalah p@m materi tersebut ditemukan.(
https://id.wikipedia.org/wiki/Rujukan).
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meningkatkan mutu pembelajaran sains di sekolabaBasuksa Thailand;
dan (4) Peningkatan dan pengembangan hasil sumélajab dalam
meningkatkan mutu pembelajaran sains di sekolabaBasuksa Thailand.
Data penelitian yaitu berupa hasil wawancara dalg@®atan mengenai
manajamen pemberdayaan sumber belajar dalam mertkagk mutu
pembelajaran sains. Analisis data yang digunakdandgenelitian ini
adalah teknik analisis model interaktif yang dikemfgkan oleh Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajlata, dan penarikan
kesimpulan. Simpulan hasil penelitian adalah sdbdgaikut. (1)
Perencanaan sumber belajar dalam meningkatkanpeuatbelajaran sains
di sekolah Sassanasuksa Thailand. (2) Dalam prgmdaksanaan
(actuating pemberdayaan sumber belajar dalam meningkatkatu mu
pembelajaran sains di Sekolah Satsanasuksa bertuptek memberikan
jaminan bahwa aktivitas operasional sekolah tekdua dengan tujuan
untuk menunjang pelaksanaan peningkatan mutu pejabkeh disekolah.
(3) Evaluasi pemberdayaan sumber belajar dalam nglkaikan mutu
pembelajaran sains di sekolah Sassanasuksa Thadgriteningkatan dan
pengembangan hasil sumber Dbelajar dalam meningkatkautu
pembelajaran sains yang merujuk pada konsep peatagksumber
belajar®*

2. Amat Jaedun dan Ishartiwi, yang berjudul pemanfaataeknologi
informasi dan komunikasi sebagai sumber belajaerrstif. Hasil
penelitian menunjukkan ketersediaan sumber beyajag beraneka ragam
di sekitar kehidupan peserta didik tersebut, sarspat ini belum dapat

dikelola dan dimanfaatkan secara optifffaldi dalam pembelajaran.

194 Ammar Navy, Perencanaan Sumber Belajar Dalam Mgatkan Mutu Pembelajaran
SainsJurnal PendidikanVolume 1, Nomor 4, Desember 2013, hal. 391.

19 Optimal, adalah kondisi tertinggi yang mungkinukntiilakukan seseorang / sesuatu tanpa
merusak unsur yang ada padanya. Optimisasi ialatu guroses untuk mencapai hasil yang ideal
atau optimal (nilai efektif yang dapat dicapai)ldra disiplin matematika optimisasi merujuk pada
studi permasalahan yang mencoba untuk mencarimifamal atau maximal dari suatu fungsi riil.
Untuk dapat mencapai nilai optimal baik minimal uatenaximal tersebut, secara sistimatis
dilakukan pemilihan nilai variabel bilangan bul#ariil yang-akan memberikan solusi optimal.(
https://id.wikipedia.org/wiki/Optimisasi).
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Sampai saat ini, guru masih menjadi satu-satungabsu belajar utama.
Permasalahan utama berkaitan dengan guru sebdgaasanya sumber
belajar utama adalah penyebaran kualitas guru yaglgm merata.
Sementara itu, sumber belajar pendukung yang biasdimanfaatkan
oleh guru adalah buku teks. Namun, pemanfaatan heks sebagai
sumber belajar tetap masih bergantung kepada kahaduru. Jika guru
tidak hadir, maka sumber belajar yang lain, terrkdmikupun tidak dapat
dimanfaatkan oleh peserta didik, sehingga kehadyamu secara fisik
sampai saat ini mutlak diperluka?.

3. Ririn Syahputri, dkk, yang berjudul pemanfaatan lsembelajar dalam
menunjang aktivitas belajar PKNStudi Kualitatif di SMKN 26 Jakarta,
Rawamangun, Jakarta Timur), Berdasarkan hasil pamel melalui
wawancara dan observasi di SMKN 26 Jakarta tenfaemmanfaatan
sumber belajar dalam menunjang aktivitas belajan RIK SMKN 26
Jakarta. Dapat disimpulkan sebagai berikut: Sumbelajar yang
digunakan di SMKN 26 Jakarta adalah buku, interhetan, film,
perpustakaan sekolah. Pemilihan sumber belajar gisgssuaikan dengan
materi pelajaran yang hendak dipelajari. Metodegydigunakan guru
ketika mengajar adalah present¥siceramah bervariasi dan tanya jawab.
Kendala yang dihadapi guru ketika menggunakan suipél@jar internet
adalah siswa mencari jawaban langsung dari intessdtingga jawaban
siswa dari internet bukan dari pemikirannya senddari pemanfaatan
buku teks, dirasakan kurang karena jumlah ketewsedibuku yang

disediakan sekolah sehingga hanya beberapa sismga ngamiliki buku

196 Amat Jaedun dan Ishartiwi, Pemanfaatan Teknolofgirinasi Dan Komunikasi Sebagai
Sumber Belajar Alternatif Disampaikan Pada “Diklat Pemanfaatan Sumber Belajsng
Kreatif” Bagi Guru-gury Jogja Cendekia, 2010, hal. 4.

197 presentasi adalah suatu kegiatan berbicara diphadaanyak hadirin atau salah satu
bentuk komunikasi. presentasi merupakan kegiataggyean suatu topik, pendapat atau informasi
kepada orang lain. Berbeda dengan pidato yang lediimg dibawakan dalam acara resmi dan
acara politik, presentasi lebih sering dibawakatardaacara bisnis. Tujuan dari presentasi
bermacam-macam, misalnya untuk membujuk (biasankawdkan oleh wiraniaga), untuk
memberi informasi (biasanya oleh seorang pakaa)) ahtuk meyakinkan (biasanya dibawakan
oleh seseorang yang ingin membantah pendapat tter{en
https://id.wikipedia.org/wiki/Presentasi).
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sendiri, walaupun sekolah sudah meminjamkan bukewunakurang untuk
setiap siswa. Sedangkan upaya dalam mengatasiahasasebut adalah
guru menerapkan sistermeward berupa nilai kepada siswa serta
memberikan soal ulangan dari hasil presentasi dambantu siswa

menjawab pertanyaan yang belum jéf&s.

C. Kerangka Berpikir
Dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai mkearmponen yang

saling berinteraksi untuk mewujudkan tujuan pemnjbeda. Salah satu
komponen yang berpengaruh dalam mewujudkan tujgarbplajaran adalah
sumber belajar. Dalam rangka mencapai tujuan pejabeh yang
dirumsukan, maka guru perlu mengembangkan sumbelajabe
Pengembangan sumber belajar sangat diperlukan gotuk menambah
wawasan dan pengetahuan guru dalam mengelola ppesa@selajaran agar
lebih bermakna. Cara mengembangkan sumber belajar mengacu pada
materi pelajaran yang hendak dikembangi®an.

Dalam proses melakukan evaluasi sumber belajamdalaningkatkan
mutu pembelajard® maka terdapat beberapa tahap atau langkah sehingga
proses evaluasi yang dilakukan dapat berjalan seleumgan ketentuan dan
perencanaan yang telah ditetapkan. Bentuk-bentaluasi yang dilakukan
yaitu terdapat empat bentuk. (1) Evaluasi lingkumgmogram termasuk
memasukkan kebutuhan pelaksanaan proyek, kecot¢oksn dari proyek,
kekonsistenan dengan kebijakan dinas pendidikam #&amungkinan

keterlaksanaan program. (2) Evaluasi input sekddsimasuk kemampuan

198 Ririn Syahputri, dkk, Pemanfaatan Sumber BelBjalam Menunjang Aktivitas Belajar
PKN (Studi Kualitatif di SMKN 26 Jakarta, Rawamangudakarta Timur),JURNAL PPKN UNJ
ONLINE, Volume 1, Nomor 2, Tahun 2013, hal. 10.

199 Amat Jaedun dan Ishartiwi, Op. Cit, hal. 5.

119 Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keuggstaatu produk hasil kerja/upaya baik
berupa barang maupun jasa. Pengertian mutu PBM anangada proses pendidikan dan hasil
pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu meldratioput seperti siswa, guru, metode,
kurikulum, sarana, lingkungan dan pengelolaan péajdran yang baik. Mutu dalam konteks hasil
pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai tetaill pendidikan. peroses-belajar-mengajar
Dari segi proses, dalam pelajaran sains dikembangkebagai ketrampilan bekerja ilmiah, yang
dikenal dengan ketrampilan proses ilmiah.(http:Awm-edukasi.web.id/2012/11/kualitas-proses-
belajar-mengajar.html).
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siswa, ketersediaan personil, anggaran, peralatan, perlengkapan. (3)
Penilaian proses pelaksanaan. (4) Evaluasi prodiadi sebagaioutput
program termasuk kualitas sumber belajar yang dikgam pengelolaan
pembelajaran dari guru, dan prestasi belajar st&W@ari uraian tersebut di
atas dapat di jelaskan pada skema di bawah ini :
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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1 Ammar Navy,Op. Cit, hal. 393.



